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ABSTRAK 

 

Yulinar Dwi Puspitasari, 2025. Komparasi Analisis Laporan Arus Kas 

Sebagai Alat Ukur Efektivitas Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk Dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk Tahun 2020-2023. 

Dengan dosen pembimbing 1 adalah Bapak H. Rudy Syafariansyah Dachlan, 

SE.,MM dan dosen pembimbing 2 adalah Ibu Sri Wahyuti, SE.,MM.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kinerja keuangan 

dengan menggunakan analisis laporan arus kas PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk dengan alat ukur rasio arus kas operasi 

terhadap kewajiban lancar, rasio arus kas operasi terhadap bunga, rasio arus kas 

operasi terhadap pengeluaran modal, rasio arus kas operasi terhadap total utang, 

dan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih. Metode penelitian yang digunakan 

dalam skripsi ini yaitu metode penelitian komparatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan rasio arus kas pada PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk bahwa 

berdasarkan rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk kurang efektif dari PT. Waskita Karya (Persero) Tbk, berdasarkan 

rasio arus kas operasi terhadap bunga PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk kurang 

efektif dari PT. Waskita Karya (Persero) Tbk, berdasarkan rasio arus kas operasi 

terhadap pengeluaran modal PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk lebih efektif dari PT. 

Waskita Karya (Persero) Tbk, berdasarkan rasio arus kas operasi terhadap total 

utang PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tidak efektif dari PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk, dan berdasarkan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk kurang efektif dari PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. 

         

 

Kata Kunci : laporan arus kas, efektivitas kinerja keuangan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan salah satu pilar utama 

kesuksesan sebuah perusahaan. Salah satu elemen finansial yang krusial dalam 

mencapai tujuan tersebut adalah pengelolaan arus kas. Melalui analisis arus kas 

yang cermat, perusahaan dapat memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

aliran masuk dan keluar uang tunai dalam bisnisnya. Dengan demikian, perusahaan 

dapat membuat keputusan bisnis yang lebih baik dan memastikan kelangsungan 

usahanya.  

       Kas merupakan modal kerja yang paling likuid dan aktiva yang paling lancar 

digunakan, sehingga jumlah kas yang tersedia harus mencukupi kebutuhan 

perusahaan. Jumlah kas yang tidak memenuhi kebutuhan perusahaan dapat 

membahayakan perusahaan itu sendiri. Perencanaan kas yang tidak baik dapat 

mengakibatkan ketidakstabilan perusahaan. Kas yang menganggur tidak akan 

menghasilkan apa-apa. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu mengelola 

penerimaan dan pengeluaran kas. Bagi perusahaan, aliran kas dapat digunakan 

sebagai dasar dalam menafsir kebutuhan kas di masa mendatang. 

       Salah satu alasan dilakukannya analisis terhadap laporan arus kas adalah 

efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran 

kinerja keuangan suatu perusahaan sangat berguna untuk membandingkan 

perusahaan dengan perusahaan yang sejenis sehingga dapat dilakukan suatu 
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tindakan yang dianggap perlu untuk memperbaikinya. Tanpa perbandingan, tidak 

akan diketahui apakah kinerja atau perusahaan mengalami perbaikan atau 

sebaliknya yaitu menunjukkan penurunan. 

       Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang semakin berkembang, informasi 

keuangan menjadi salah satu faktor kunci dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Salah satu elemen vital dalam laporan keuangan adalah laporan arus kas. Laporan 

ini menyediakan gambaran mengenai arus kas masuk dan keluar perusahaan, yang 

berguna untuk menilai likuiditas, solvabilitas, dan fleksibilitas finansial 

perusahaan. Dalam konteks ini, penelitian mengenai Analisis Laporan Arus Kas 

Sebagai Alat Ukur Efektivitas Kinerja Keuangan. 

       Menurut Hery, (2021:88) laporan arus kas digunakan manajemen untuk 

mengevaluasi kegiatan operasional yang telah berlangsung, dan merencanakan 

aktivitas investasi dan pembiayaan di masa yang akan datang. Laporan arus kas 

juga digunakan oleh kreditor dan investor dalam menilai tingkat likuiditas maupun 

potensi perusahaan dalam menghasilkan laba (keuntungan). Dalam laporan arus 

kas, penerimaan dan pembayaran kas diklasifikasikan menurut tiga kategori utama 

yaitu aktivitas operasi, investasi, dan pembiayaan. 

       Perusahaan merupakan suatu bentuk badan atau organisasi yang didirikan oleh 

seseorang atau kelompok. Kegiatan perusahaan ialah melakukan produksi yang 

kemudian didistribusikan guna untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Untuk 

menilai keberhasilan perusahaan maka dapat dilakukan pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan dalam mendayagunakan sumber keuangan untuk berbagai 

kegiatan. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan cara melakukan penilaian 
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terhadap kinerja keuangan oleh pihak manajemen sehingga dapat mencapai tujuan 

perusahaan dan memenuhi kewajibannya sebagai pihak penyandang dana. 

Penilaian kinerja dilakukan agar dapat mengetahui efektivitas dan efisiensi 

organisasi dalam mencapai target yang telah ditentukan. 

       Analisis laporan arus kas dapat memberikan gambaran adanya perubahan kas 

secara detail. Oleh sebab itu, laporan arus kas sangat penting untuk melengkapi 

informasi dalam laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi supaya bermanfaat 

untuk para pengguna laporan keuangan khususnya untuk mengevaluasi terkait 

kinerja keuangan perusahaan serta membantu dalam pengambilan keputusan 

finansial. 

       Salah satu alasan digunakannya analisis terhadap arus kas adalah menilai 

kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan 

sangatlah berguna untuk membandingkan perusahaan dengan perusahaan yang 

sejenisnya sehingga dapat dilakukan suatu tindakan yang telah dianggap perlu 

untuk memperbaikinya. Tanpa perbandingan, tidak akan diketahui apakah kinerja 

keuangan atau perusahaan mengalami perbaikan atau sebaliknya yaitu 

menunjukkan penurunan. Analisis kinerja keuangan khususnya dengan 

menggunakan laporan arus kas perusahaan agar dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan atau penyusunan kebijakan untuk masa yang akan datang 

demi terciptanya peningkatan hasil dari kinerja keuangan perusahaan. 

       Melalui analisis laporan arus kas, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam bidang keuangan, baik dari perspektif akademis 

maupun praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis 
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yang berguna bagi perusahaan dalam pengelolaan keuangan mereka di masa depan, 

serta bagi pemangku kepentingan lainnya yang membutuhkan informasi yang 

akurat dan terperinci untuk pengambilan keputusan ekonomi. 

 

 

Gambar 1. 1 Grafik Laporan Arus Kas PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

(dalam juta rupiah) 

Sumber: https://id.investing.com/equities/wijaya-karya  

       Berdasarkan gambar diatas, kas dari aktivitas operasi menunjukkan pada tahun 

2020, perusahaan menghasilkan kas sebesar Rp.314.191,07 juta dari aktivitas 

https://id.investing.com/equities/wijaya-karya
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operasional. Namun, pada tahun 2021 dan 2022 terjadi penurunan signifikan 

menjadi -Rp.3.737.433,88 juta dan -Rp.2.881.595,32 juta menunjukkan 

penggunaan kas yang lebih besar daripada yang dihasilkan. Pada tahun 2023, 

penggunaan kas dari aktivitas operasi sedikit meningkat menjadi -Rp.2.895.233,67 

juta. Fluktuasi ini dapat disebabkan oleh perubahan dalam pendapatan operasional, 

biaya operasional, atau perubahan modal kerja perusahaan. 

       Kas dari aktivitas investasi menunjukkan pada tahun 2020, perusahaan 

mengeluarkan kas sebesar -Rp.5.232.492,68 juta untuk aktivitas investasi. 

Pengeluaran kas ini mungkin terkait dengan pembelian aset tetap atau investasi 

lainnya. Pada tahun 2021, pengeluaran kas untuk aktivitas investasi sedikit 

menurun menjadi -Rp.3.713.658,23 juta dan pada tahun 2022 menjadi -

Rp.1.967.042,64 juta. Pada tahun 2023, pengeluaran kas untuk aktivitas investasi 

kembali menurun menjadi -Rp.1.336.045,41 juta. Penurunan ini juga dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan mengurangi belanja modal atau investasi dalam 

aset tetap. 

       Kas dari aktivitas pembiayaan menunjukkan pada tahun 2020, perusahaan 

menerima kas sebesar Rp.9.477.948,13 juta dari aktivitas pembiayaan yang 

mungkin saja berasal dari pinjaman atau penerbitan saham. Namun, pada tahun 

2021 terjadi penurunan menjadi -Rp.524.061,73 juta menunjukkan pengeluaran kas 

untuk pembayaran utang atau dividen. Pada tahun 2022, kas yang diterima dari 

aktivitas pembiayaan meningkat menjadi Rp.3.527.203,01 juta dan pada tahun 2023 

menjadi Rp.1.806.126,17 juta. Fluktuasi ini dapat dipengaruhi oleh strategi 
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pembiayaan perusahaan, termasuk penerbitan utang atau ekuitas, serta pembayaran 

utang atau dividen. 

       Perubahan kas bersih menunjukkan pada tahun 2020, perusahaan mengalami 

peningkatan kas bersih sebesar Rp.4.605.026,73 juta. Namun, pada tahun 2021 

terjadi penurunan kas bersih sebesar -Rp.7.967.891,52 juta yang mungkin 

disebabkan oleh penggunaan kas yang lebih besar dari aktivitas operasional dan 

investasi dibandingkan dengan kas yang diterima dari aktivitas pembiayaan. Pada 

tahun 2022, penurunan kas bersih berkurang menjadi -Rp.1.314.176,44 juta dan 

pada tahun 2023 menjadi -Rp2.436.621,74 juta. Penurunan kas bersih ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mengalami defisit kas selama periode tersebut 

yang dapat mempengaruhi likuiditas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek. 
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Gambar 1. 2 Grafik Laporan Arus Kas PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

(dalam juta rupiah) 

Sumber: https://id.investing.com/equities/waskita-karya  

 Data diolah peneliti 2024 

       Berdasarkan gambar diatas, kas dari aktivitas operasi menunjukkan pada tahun 

2020, perusahaan mencatat arus kas positif sebesar Rp.411.061,64 juta, hal ini 

menunjukkan kemampuan menghasilkan kas dari operasional inti. Pada tahun 2021, 

terjadi penurunan arus kas operasi menjadi Rp.192.784,24 juta, hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh penurunan pendapatan atau peningkatan biaya 

operasional. Pada tahun 2022, arus kas operasi menjadi negatif sebesar -

Rp.106.580,89 juta, hal ini mengindikasikan tantangan dalam menghasilkan kas 

dari operasi. Pada tahun 2023, pemulihan signifikan dengan arus kas operasi 

mencapai Rp.2.323.661,28 juta, hal ini menunjukkan perbaikkan kinerja 

operasional. 

       Kas dari aktivitas investasi menunjukkan pada tahun 2020-2023 arus kas 

investasi konsisten negatif, mencerminkan investasi berkelanjutan dalam proyek 

atau aset tetap. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2023 sebesar -

Rp.2.518.897,96 juta. 

https://id.investing.com/equities/waskita-karya


8 
 

 

       Kas dari aktivitas pembiayaan menunjukkan pada tahun 2020 arus kas negatif 

sebesar -Rp.7.407.071,04 juta, hal ini kemungkinan akibat dari pelunasan utang 

atau pembayaran dividen. Pada tahun 2021, arus kas positif signifikan sebesar 

Rp.13.334.212,93 juta, menunjukkan penerimaan kas dari sumber pembiayaan, 

seperti penerbitan utang atau ekuitas. Pada tahun 2022, kembali negatif sebesar -

Rp.8.102.770,62 juta, mengindikasikan pembayaran utang atau pengurangan 

pembiayaan. Pada tahun 2023, arus kas negatif lebih kecil sebesar -Rp.684.904,86 

juta, menunjukkan stabilisasi dalam aktivitas pembiayaan. 

       Perubahan kas bersih menunjukkan pada tahun 2020, penurunan kas bersih 

sebesar -Rp.8.044.872,66 juta, mencerminkan arus kas keluar yang signifikan. Pada 

tahun 2021, peningkatan kas bersih sebesar Rp.11.952.323,88 juta, sejalan dengan 

arus kas positif dari aktivitas pembiayaan. Pada tahun 2022, penurunan kembali 

sebesar -Rp.9.783.546,94 juta, menunjukkan tantangan dalam menjaga likuiditas. 

Pada tahun 2023, penurunan moderat sebesar -Rp.881.312, 94 juta, mencerminkan 

perbaikan dalam manajemen kas. 

       Laporan arus kas digunakan untuk memberikan gambaran arus kas operasional, 

investasi dan pendanaan. Penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya laporan arus 

kas dalam mengevaluasi efisiensi pengelolaan aset likuid dan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek serta melakukan ekspansi 

usaha. 

       Analisis laporan arus kas merupakan alat penting untuk menilai efektivitas 

kinerja keuangan perusahaan. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui 

efektivitas kinerja keuangan perusahaan meliputi: rasio arus kas operasi terhadap 
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kewajiban lancar, rasio arus kas operasi terhadap bunga, rasio arus kas operasi 

terhadap pengeluaran modal, rasio arus kas operasi terhadap total utang, rasio arus 

kas operasi terhadap laba bersih. 

       Efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat dan 

mencapainya. Dengan demikian, efektivitas mengacu pada hubungan antara 

keluaran atau hasil yang dicapai atau benar-benar dicapai antara tujuan atau hasil 

yang ditetapkan atau diharapkan dalam rencana. 

       Pada penelitian ini juga penulis akan mengambil objek dari 2 perusahaan yang 

bergerak dibidang konstruksi. Kedua perusahaan dibidang konstruksi tersebut 

adalah PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Berdasarkan laporan arus kas yang diperoleh, penulis tertarik untuk meneliti kedua 

perusahaan tersebut dikarenakan ada perbedaan dalam arus kas antara kedua 

perusahaan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: strategi investasi PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk tampaknya lebih agresif dalam investasi yang 

menyebabkan arus kas investasi negatif yang lebih besar, aktivitas pendanaan PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk yang signifikan menunjukkan upaya untuk menutupi 

defisit dari operasi dan investasi, arus kas operasional negatif PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk menunjukkan tantangan dalam operasi inti, sementara PT. Waskita 

Karya (Persero) Tbk mungkin memiliki kinerja operasional yang lebih stabil. 

       Selain itu, laporan arus kas berfungsi sebagai tolak ukur kemampuan 

perusahaan mengelola pengeluaran modal (capital expenditure) dan pengembangan 

strategi bisnis jangka panjang. Secara umum, grafik arus kas memberikan 

pandangan transparan kepada investor dan manajemen untuk memahami 
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bagaimana perusahaan menghasilkan dan menggunakan uang tunai, yang menjadi 

indikator penting dari kesehatan finansial mereka. 

1.2 Rumusan Masalah  

       Dengan menganalisis laporan arus kas, dapat menilai efektivitas kinerja 

keuangan perusahaan, maka dari itu peneliti merumuskan yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “bagaimana efektivitas kinerja 

keuangan dengan menggunakan analisis laporan arus kas pada PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk Dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk Tahun 2020-

2023” 

1.3 Batasan Masalah 

       Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan dibahas pada penelitian ini 

dan agar penelitian ini lebih terarah, maka, batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Laporan arus kas yang digunakan adalah arus kas operasi, arus kas investasi, 

dan arus kas pendanaan. 

2. Pengukuran arus kas menggunakan rasio arus kas operasi terhadap 

kewajiban lancar, rasio arus kas operasi terhadap bunga, rasio arus kas 

operasi terhadap pengeluaran modal, rasio arus kas operasi terhadap total 

utang, rasio arus kas operasi terhadap laba bersih. 

3. Membandingkan efektivitas kinerja keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) 

Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk periode yang digunakan tahun 

2020-2023. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

       Menurut Muhammad Astri Yulidar Abbas, (2019:9) tujuan utama penelitian 

adalah untuk mendapatkan informasi baru dan memecahkan masalah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kinerja keuangan dengan 

menggunakan analisis laporan arus kas PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. 

Waskita Karya (Persero) Tbk. 

1.5 Manfaat Penelitian 

       Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat bagi pihak 

yang membacanya, antara lain: 

1. Bagi peneliti, untuk mempelajari dan memahami tentang analisis laporan 

arus kas. 

2. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran dan 

referensi di Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dan gambaran dalam 

melakukan penelitian khususnya yang berhubungan dengan laporan arus kas. 

1.6 Sistematika Penulisan 

       Penelitian dengan judul “Analisis Laporan Arus Sebagai Alat Ukur Efektivitas 

Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. 

Waskita Karya (Persero) Tbk Tahun 2020-2023”. Terdiri dari beberapa bab yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas tentang pendahuluan seperti latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II : DASAR TEORI 

Pada bab ini akan membahas tentang dasar teori seperti penelitian terdahulu, 

tinjauan teori, model konseptual dan pernyataan penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian tentang metode 

penelitian, definisi operasional, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan 

metode analisis. 

BAB IV  : GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai gambaran objek yang diteliti secara 

general, seperti sejarah perusahaan, visi misi perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, dan aktivitas perusahaan. 

BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang data penelitian dan pembahasan efektivitas kinerja 

keuangan dengan alat ukur seperti rasio arus kas terhadap kewajiban lancar, rasio 

arus kas terhadap bunga, rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran modal, rasio 

arus kas operasi terhadap total utang, dan rasio arus kas operasi terhadap laba 

bersih. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari analisis dan hasil penelitian pada bab V dan 

berisi saran yang peneliti sampaikan yang berkaitan dengan penelitian maupun 

kepada pihak-pihak yang terlibat
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BAB II 

DASAR TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

       Penelitian terdahulu memberikan dan menunjukkan kekurangan dan kelebihan 

dari penelitian sebelumnya serta dapat membantu dalam menentukan langkah-

langkah yang sistematis untuk menyusun sebuah penelitian, maka dari itu penulis 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

relevan: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti, 

Tahun & Judul 

Teknik 

Analisis 

Persamaan Perbedaan Hasil 

1. Lie et al., (2021) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

Pada PT. Wijaya 

Karya Tbk Dan 

PT. Waskita 

Karya Tbk Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Deskriptif 

kualitatif, 

komparatif 

dan analisis 

induktif. 

• Bertujuan 

untuk 

mengetahui 

gambaran 

kinerja 

keuangan PT. 

Wijaya Karya 

(Persero) Tbk 

dan PT. 

Waskita 

Karya 

(Persero) Tbk 

• Bertujuan 

untuk 

mengetahui 

faktor yang 

menyebabkan 

perbedaan 

kinerja 

keuangan dari 

PT. Wijaya 

Karya 

(Persero) Tbk 

dan PT. 

 

• Gambaran 

penelitian 

kinerja 

keuangan 

tersebut tidak 

melalui  

laporan arus 

kas melainkan 

melalui 

pertumbuhan 

penjualan, 

struktur aset, 

struktur 

modal dan 

profitabilitas. 

• Periode 

penelitian 

yang 

digunakan 

berbeda  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa: 

• Kinerja 

keuangan PT. 

Wijaya Karya 

Tbk periode 

2015-2019 

pada rasio 

pertumbuhan 

penjualan dan 

struktur aset 

menciptakan 

kinerja 

keuangan 

yang kurang 

baik 

sedangkan 

pada rasio 

struktur 

modal dan 

profitabilitas 

mampu 

menciptakan 
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Waskita 

Karya 

(Persero) Tbk 

• Menggunakan 

teknik analisis 

komparatif 

kinerja 

keuangan 

yang baik. 

• Kinerja 

keuangan PT. 

Waskita 

Karya Tbk 

periode 2015-

2019 pada 

rasio 

pertumbuhan  

penjualan dan 

profitabilitas 

menciptakan 

kinerja 

keuangan 

yang kurang 

baik 

sedangkan 

pada rasio 

struktur aset 

dan struktur 

modal 

menciptakan 

kinerja 

keuangan 

yang baik. 

• Kinerja 

keuangan PT. 

Waskita 

Karya Tbk 

lebih baik 

daripada PT. 

Wijaya Karya 

Tbk 

dikarenakan 

pada rasio 

pertumbuhan 

penjualan, 

struktur aset, 

dan struktur 

modal PT. 

Waskita 

Karya Tbk 

mampu 

memperoleh 
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kinerja 

keuangan 

yang baik. 

• Faktor-faktor 

yang 

menyebabkan 

perbedaan 

kinerja 

keuangan 

antara dua 

perusahaan 

adalah 

menurunnya 

penjualan, 

meningkatnya 

aset tetap, 

meningkatnya 

total aset, 

meningkatnya 

kewajiban 

jangka 

panjang, 

menurunnya 

ekuitas dan 

meningkatnya 

laba bersih. 

2. Anjarwati et al., 

(2023) Analisa 

Laporan 

Keuangan 

Sebagai Dasar 

Penilaian Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

BUMN Sektor 

Konstruksi Yang 

Terdaftar Di BEI 

Periode 2019-

2021 

Analisis 

deskriptif 
• Menggunakan 

perusahaan 

yang sama 

yaitu PT. 

Wijaya Karya 

(Persero) Tbk 

dan PT. 

Waskita 

Karya 

(Persero) Tbk. 

• Untuk 

mengetahui 

keadaan 

keuangan 

perusahaan. 

 

• Penelitian ini 

menggunakan 

pengukuran 

rasio 

likuiditas, 

solvabilitas, 

aktivitas dan 

profitabilitas. 

• Periode 

penelitian 

yang 

digunakan 

berbeda. 

 

 

• Pada hasil 

perhitungan 

rasio 

likuiditas 

pada nilai 

current ratio, 

quick ratio 

dan cash ratio 

terbaik adalah 

PT. Wijaya 

Karya 

Bangunan 

Gedung Tbk. 

• Pada hasil 

perhitungan 

rasio 

solvabilitas 

adalah total 

score terkecil 
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(terendah) 

dari debt asset 

ratio dan debt 

equity ratio 

sehingga 

hasil 

terbaiknya 

adalah PT. 

Wijaya Karya 

Bangunan 

Gedung Tbk. 

• Pada hasil 

perhitungan 

rasio aktivitas 

yang meliputi 

perputaran 

total aktiva, 

perputaran 

aktiva tetap, 

dan 

perputaran 

persediaan. 

Pada 

perputaran 

total aktiva 

dan 

perputaran 

aktiva tetap 

dengan hasil 

terbaik diraih 

oleh PT. 

Wijaya Karya 

Bangunan 

Gedung Tbk, 

sedangkan 

untuk 

perputaran 

persediaan 

dengan hasil 

terbaik diraih 

oleh PT. Adhi 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

• Pada hasil 

perhitungan 
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rasio 

profitabilitas 

pada nilai net 

profit margin, 

return on 

asset dan 

return on 

equity terbaik 

adalah PT. 

Wijaya Karya 

Bangunan 

Gedung Tbk, 

sedangkan 

untuk gross 

profit margin 

dan operating 

profit margin 

terbaik 

(tertinggi) 

adalah PT. 

Adhi Karya 

(Persero) 

Tbk. 

3. Anggraeni et al., 

(2022) Analisis 

Laporan Arus Kas 

Pada PT. Wijaya 

Karya (Persero) 

Tbk Di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) 

Rasio arus 

kas operasi 

(AKO), rasio 

cakupan kas 

terhadap 

bunga 

(CKB), rasio 

pengeluaran 

modal (PM), 

rasio total 

hutang (TH), 

rasio arus 

kas terhadap 

laba serta 

rasio 

kecukupan 

arus kas 

(KAK). 

• Bertujuan 

untuk 

mengetahui 

kinerja 

keuangan PT. 

Wijaya Karya 

(Persero) Tbk 

dan PT. 

Waskita 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

• Sumber data 

yang 

digunakan 

adalah 

laporan arus 

kas. 

 

• Periode 

penelitian 

yang 

digunakan 

berbeda. 

 

• Kinerja 

keuangan 

perusahaan 

PT. Wijaya 

Karya 

(Persero) Tbk 

selama 

periode 2017-

2021 

menunjukkan 

bahwa 

terdapat tiga 

rasio yang 

memiliki nilai 

rata-rata 

berada di 

bawah 

standar (<1) 

yaitu AKO, 

TH serta 

KAK yang 

berarti bahwa 
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perusahaan 

belum 

mampu 

membayar 

kewajiban 

lancar dan 

kewajiban 

tetapnya 

menggunakan 

arus kas 

operasional. 

Namun, disisi 

lain 

perusahaan 

dapat 

memenuhi 

beban bunga, 

pengeluaran 

modal serta 

laba bersih. 

Sumber: Jurnal, Data diolah oleh peneliti 2025 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1  Manajemen Keuangan 

       Menurut Ely Siswanto, (2021:4) merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan 

dan mengawasi sumber daya keuangan perusahaan untuk mencapai tujuan bersama 

dikenal sebagai manajemen keuangan. Sedangkan, menurut Henry Jirwanto, 

(2024:1) manajemen keuangan adalah suatu proses yang menggabungkan seni dan 

ilmu pengetahuan yang mencakup diskusi, penelitian dan analisis tentang 

bagaimana manajer keuangan menggunakan kekayaan perusahaan atau badan 

untuk mencari, mengelola atau menatausahakan dana dengan cara yang 

memungkinkan perusahaan menghasilkan keuntungan. 

       Menurut Bayu Surindra, (2020:11) menggambarkan manajemen keuangan 

sebagai pengelolaan keuangan secara efektif untuk investasi dan pengumpulan dana 
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untuk pembiayaan atau pembelanjaan. Sedangkan menurut Asri Jaya, (2023:1) 

manajemen keuangan mencakup manajemen aset dan perencanaan. 

       Menurut Asri Jaya, (2023:4) fungsi manajemen keuangan adalah sebagai 

berikut: 

1.  Perencanaan 

Salah satu fungsi manajemen yang paling penting adalah perencanaan. 

Manajemen yang baik memungkinkan perusahaan untuk merencanakan prospek 

masa depan mereka. Perusahaan dapat membuat perencanaan atau perkiraan rugi 

untuk tujuan jangka pendek, menengah atau panjang. 

2. Pengontrol 

Kontrol adalah fungsi selanjutnya dalam manajemen keuangan. Biasanya, 

kegiatan evaluasi dilakukan setelah fungsi kontrol selesai. Perusahaan dapat 

mengetahui jika terdapat kejanggalan dalam pengelolaan keuangan mereka 

dengan menggunakan fungsi ini untuk mengetahui apa yang menjadi masalah 

dan apa yang perlu diperbaiki. 

3. Audit 

Audit internal dilakukan secara teratur untuk memastikan bahwa manajemen 

keuangan dan pengelolaan keuangan perusahaan berjalan sebagaimana mestinya 

dan tidak menyimpang dari peraturan. Audit ini juga dapat mengurangi risiko 

kelalaian karyawan. 

4. Anggaran 

Penganggaran adalah bagian dari manajemen keuangan yang melibatkan 

pembagian dana atau anggaran secara efektif untuk mencapai hasil yang optimal. 
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Alokasi atau kebutuhan perusahaan dapat mencakup gaji karyawa, operasional 

gedung atau kebutuhan lainnya. 

5. Laporan 

Perusahaan dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaannya melalui 

manajemen keuangan. Fungsi manajemen keuangan ini memudahkan 

perusahaan untuk membuat keputusan bisnis kedepannya karena mereka dapat 

melakukan analisis terhadap bisnis yang mereka jalankan. Biasanya, pelaporan 

keuangan dilakukan secara bertahap dan berkala, mulai dari triwulanan hingga 

tahunan. 

       Menurut Asri Jaya, (2023:6) manajemen keuangan memiliki lima tujuan, 

diantaranya: 

1. Memaksimalkan keuntungan 

Tanpa pengelolaan yang baik, perusahaan tidak akan berjalan dengan lancar. 

Tujuan pertama terkait erat dengan fungsi manajemen anggaran. Perusahaan 

dapat memaksimalkan keuntungan dengan mengurangi biaya, mengelola uang 

dengan baik dan investasi. 

2. Pengawasan 

Merencanakan, mengelola dan menggunakan uang adalah bagian dari 

manajemen keuangan. Pengawasan memastikan bahwa semua tindakan sesuai 

dengan sistem yang ditetapkan. 

3. Menjaga arus kas perusahaan 

Tujuan ini adalah tujuan klasik atau juga dikenal sebagai ilmu bisnis. Manajemen 

keuangan memungkinkan perusahaan untuk melihat dan mengawasi arus kasnya 



21 
 

 

secara transparan dan mencegah ketidakseimbangan antara pendapatan dan 

pengeluaran. 

4. Mengurangi risiko 

Perusahaan harus berusaha untuk mengurangi risiko sebagai salah satu tujuan 

manajemen keuangan sejak awal. Manajemen keuangan yang baik dapat 

membantu dalam menentukan strategi apa yang akan digunakan, yang pasti akan 

memiliki risiko kerugian yang paling kecil. 

5. Pengembalian dana pemegang saham 

Dana untuk keperluan pengembangan pasti diperlukan oleh setiap perusahaan. 

Bisnis biasanya mendapatkan modal dari pemegang saham. Setelah 

mendapatkan dana, perusahaan harus mengembalikannya sesuai dengan 

kesepakatan. Perusahaan yang diatur dengan baik dapat membagi keuntungan 

secara adil antara pemegang saham dan perusahaan dengan pengelolaan 

keuangan yang baik. 

2.2.2 Laporan Keuangan 

       Menurut Kasmir, (2019:7) laporan keuangan adalah laporan yang 

menggambarkan keadaan keuangan perusahaan secara keseluruhan atau sepanjang 

waktu. Menurut Wastam Wahyu Hidayat, (2018:2) laporan keuangan adalah 

informasi tentang kondisi keuangan suatu perusahaan dan dapat digunakan untuk 

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan. 

       Sedangkan menurut Hery, (2021:3) laporan keuangan juga dikenal sebagai 

hasil akhir dari serangkaian proses pencatatan dan penggambaran informasi tentang 

transaksi bisnis. Pada dasarnya, laporan keuangan adalah produk akhir dari proses 
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akuntansi dan dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi 

keuangan atau aktivitas bisnis kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dan 

menurut Wahyuti, (2021) laporan keuangan adalah bahasa bisnis karena berisi 

informasi tentang kondisi pengguna. 

2.2.2.1 Tujuan Laporan Keuangan 

       Menurut Kasmir, (2019:10) laporan keuangan dibuat untuk memberikan 

informasi tentang keuangan perusahaan secara berkala. Sedangkan menurut Hery, 

(2021:4) laporan keuangan dibuat dengan tujuan membantu investor dan kreditor 

membuat keputusan investasi dan kredit. Dan menurut Wahyuti, (2021) laporan 

keuangan bertujuan untuk membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi 

dengan memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan perubahan 

tahunan. 

       Menurut Wastam Wahyu Hidayat, (2018:4) tujuan laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut pandang 

angka-angka dalam satuan moneter kepada pihak yang membutuhkannya. 

       Menurut Wastam Wahyu Hidayat, (2018:4) tujuan laporan keuangan secara 

garis besar adalah: 

1. Screening (sarana informasi), analisis hanya dilakukan berdasarkan laporan 

keuangannya, sehingga analis tidak perlu mengunjungi langsung perusahaan 

untuk mempelajari keadaan dan kondisi perusahaan. 

2. Understanding (pemahaman), untuk melakukan analisis, seseorang harus 

mempelajari kondisi keuangan perusahaan, bidang usahanya dan hasilnya. 
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3. Forecasting (peramalan), analisa juga dapat digunakan untuk meramalkan 

situasi perusahaan dimasa depan. 

4. Diagnosis (diagnose), analisa membantu menentukan kemungkinan masalah 

dalam perusahaan, seperti masalah manajemen. 

5. Evaluation (evaluasi), analisa digunakan untuk menilai dan mengevaluasi 

kinerja organisasi termasuk manajemen, sehingga dapat mencapai tujuan 

perusahaan. 

2.2.2.2 Kegunaan Laporan Keuangan 

       Menurut Sukmawati Sukamulja, (2022:43) laporan keuangan bermanfaat 

untuk dua pihak yaitu pihak internal dan eksternal. Untuk pihak internal, 

mengetahui laporan keuangan perusahaan adalah langkah awal penting untuk 

mempelajari keuntungan dan profitabilitas, aset dan utang, cara penggunaan dana 

dan jumlah investasi yang telah dilakukan perusahaan. Dengan demikian, dapat 

diputuskan apakah perusahaan berada dalam kondisi yang layak untuk melakukan 

investasi baru. 

2.2.2.3 Pengguna Laporan Keuangan 

     Menurut Mella Katrina Sari, (2020:16) para pengguna laporan keuangan 

menggunakan beberapa kebutuhan informasi yang berbeda, antara lain: 

1. Investor 

Investor memperhatikan risiko yang terkait dengan hasil pengembangan 

investasi mereka saat menggunakan laporan keuangan. Adapun tujuan adanya 

laporan keuangan bagi investor yaitu sebagai penilaian kemampuan perusahaan 

dalam membayarkan devidennya kepada investor, investor membutuhkan 
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informasi untuk membantu mereka menentukan apakah mereka harus membeli, 

menahan atau menjual investasi tersebut. 

2. Kreditor 

Para kreditor dapat memutuskan apakah perusahaan mampu membayar 

pinjaman dan bunganya pada jatuh tempo pembayaran setelah informasi 

keuangan disajikan dalam laporan keuangan. 

3. Pemasok dan kreditor usaha lainnya 

Adanya informasi yang memungkinkan pemasok dan kreditor usaha lainnya 

memutuskan apakah hutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha 

memiliki kepentingan pada perusahaan dalam waktu yang lebih pendek daripada 

kreditor usaha. 

4. Para pemegang saham (shareholders) 

Para pemegang saham menginginkan informasi tentang bagaimana perusahaan 

berkembang, bagaimana keuntungan yang akan diperoleh dan bagaimana 

menambah modal untuk rencana bisnis selanjutnya. 

5. Pelanggan 

Pelanggan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kelangsungan 

hidup bisnis dengan melihat informasi keuangan yang disajikan dalam laporan 

keuangan, terutama apabila mereka memiliki perjanjian jangka panjang dengan 

atau bergantung pada perusahaan. 

6. Pemerintah 

Selain berkepentingan dengan alokasi sumber daya, pemerintah dan lembaga 

yang berada dibawah kekuasaannya membutuhkan informasi untuk mengukur 



25 
 

 

perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan membuat statistik seperti 

pendapatan nasional. 

7. Karyawan 

Adanya laporan keuangan dapat memberi karyawan pemahaman tentang 

stabilitas dan keuntungan perusahaan. Mereka juga dapat menilai kemampuan 

perusahaan untuk menyediakan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan 

kerja. 

8. Masyarakat 

Perusahaan dapat memengaruhi masyarakat dengan berbagai cara, seperti 

dengan berkontribusi pada perekonomian nasional dan membuat laporan 

keuangan yang dapat membantu masyarakat memahami tren dan kecenderungan 

dalam berbagai operasinya. 

2.2.2.4 Jenis Laporan Keuangan 

       Menurut Kasmir, (2019:28), terdapat lima unsur atau komponen laporan 

keuangan yakni: 

1. Neraca 

Neraca juga disebut sebagai balance sheet adalah laporan yang menunjukkan 

posisi keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Posisi keuangan yang 

dimaksudkan adalah jumlah dan jenis aktiva yaitu harta dan kewajiban serta 

ekuitas. 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menggambarkan bagaimana 

bisnis berhasil dalam suatu periode waktu tertentu. 
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3. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal berisi jumlah dan jenis modal saat ini serta 

menjelaskan perubahan modal dan faktor-faktor yang menyebabkannya. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas mencakup setiap aspek operasi perusahaan, baik yang 

berdampak langsung atau tidak langsung pada kas. 

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan memerlukan penjelasan tertentu, laporan catatan atas laporan 

keuangan adalah laporan yang memberikan informasi. 

2.2.2.5 Keterbatasan Laporan Keuangan 

     Menurut Kasmir, (2019:16) dikarenakan ada hal-hal yang tidak tercatat dalam 

laporan keuangan, maka laporan keuangan tidak dapat dianggap mencerminkan 

keadaan keuangan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, setiap laporan 

keuangan memiliki batasan. Berikut ini beberapa keterbatasan laporan keuangan 

yang dimiliki perusahaan: 

1. Laporan keuangan dibuat berdasarkan sejarah yaitu data dari masa lalu. 

2. Laporan keuangan dibuat untuk semua orang, tidak hanya untuk beberapa 

pihak. 

3. Taksiran-taksiran dan pertimbangan-pertimbangan tidak memengaruhi 

proses penyusunan. 

4. Laporan keuangan harus konservatif. Misalnya, jika terjadi sesuatu yang 

tidak menguntungkan, kerugian selalu dihitung. 
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5. Laporan keuangan selalu berfokus pada sudut pandang ekonomi daripada 

sudut pandang formal. 

2.2.3 Analisis Laporan Keuangan 

       Menurut Hery, (2021:113) analisis laporan keuangan menggunakan data dari 

laporan keuangan untuk membantu pengambil keputusan mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan perusahaan. Menurut Lyan et al., (2019) analisis laporan 

keuangan adalah proses yang melibatkan banyak pertimbangan yang membantu 

mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa lalu dan 

sekarang. 

       Menurut Sukmawati Sukamulja, (2022:73) analisis laporan keuangan terdiri 

dari sejumlah prosedur analisis yang digunakan sebagai bagian dari analisis bisnis 

secara keseluruhan.  

2.2.3.1 Metode Analisis Laporan Keuangan 

       Menurut Kasmir, (2019:69) didalam praktiknya, terdapat dua macam metode 

analisis laporan keuangan yang bisa digunakan yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Vertikal (Statis) 

Analisis vertikal adalah analisis terhadap satu periode laporan keuangan. 

Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada dalam satu periode dan informasi 

yang diperoleh hanya untuk satu periode dan perkembangan dari periode ke 

periode yang tidak diketahui. 

2. Analisis Horizontal (Dinamis) 
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Analisis horizontal adalah analisis yang dilakukan dengan membandingkan 

laporan keuangan untuk berbagai waktu. Hasil analisis ini akan menunjukkan 

perkembangan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. 

2.2.3.2 Teknik Analisis Laporan Keuangan 

       Menurut Kasmir, (2019:70) ada beberapa jenis teknik analisis laporan 

keuangan selain metode yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan. 

Berikut jenis teknik analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Analisis Perbandingan Antara Laporan Keuangan 

Analisis perbandingan antara laporan keuangan dilakukan dengan 

membandingkan laporan keuangan dari beberapa periode. 

2. Analisis Trend 

Analisis trend juga dikenal sebagai analisis tendensi adalah analisis laporan 

keuangan yang dilakukan dari periode ke periode untuk mengetahui apakah 

perusahaan mengalami perubahan yaitu naik, turun atau tetap serta seberapa 

besar perubahan tersebut yang dihitung dalam persentase. 

3. Analisis Persentase Per Komponen 

Analisis persentase per komponen adalah teknik analisis yang dilakukan 

untuk membandingkan komponen dalam laporan keuangan, baik di neraca 

maupun laba rugi. 

4. Analisis Sumber Dan Penggunaan Dana 

Analisis sumber dan penggunaan dana adalah untuk mengetahui sumber dan 

penggunaan dana perusahaan selama suatu waktu. 

5. Analisis Sumber Dan Penggunaan Kas 
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Analisis sumber dan penggunaan kas adalah analisis yang digunakan untuk 

mengetahui jumlah uang yang dimiliki oleh suatu organisasi dan bagaimana 

uang tersebut digunakan selama suatu waktu tertentu. 

6. Analisis Rasio 

Analisis rasio adalah teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 

bagaimana pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau bagaimana 

pos-pos antara neraca dan laporan laba rugi berhubungan satu sama lain. 

7. Analisis Kredit 

Analisis kredit adalah analisis yang digunakan untuk menilai layak tidaknya 

kredit yang diberikan oleh institusi keuangan seperti bank. 

8. Analisis Laba Kotor 

Analisis laba kotor adalah untuk menentukan jumlah laba kotor dari periode 

ke periode. 

9. Analisis Titik Pulang Pokok Atau Titik Impas (break event point) 

Analisis titik pulang juga dikenal sebagai analisis titik impas atau break 

event point adalah untuk menentukan pada kondisi berapa perusahaan tidak 

mengalami kerugian dan penjualan produk telah dilakukan. 

2.2.4 Analisis Rasio Keuangan 

       Menurut Hery, (2021:139) dibandingkan dengan alat analisis keuangan 

lainnya, analisis rasio keuangan adalah analisis yang paling sering digunakan untuk 

menilai kinerja dan kondisi suatu perusahaan. Menurut Kasmir, (2019:104) analisis 

rasio keuangan adalah membandingkan angka dalam laporan keuangan dengan 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan ini dapat terjadi antara 
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elemen dalam satu laporan keuangan atau antara elemen di antara laporan 

keuangan. Angka-angka yang dibandingkan dapat berupa angka dalam satu periode 

atau beberapa periode. 

2.2.4.1 Jenis Rasio Keuangan 

       Menurut Mella Katrina Sari, (2020:45) jenis rasio keuangan terbagi menjadi 5 

(lima) yaitu sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan ukuran seberapa mampu suatu organisasi 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan ukuran seberapa baik suatu perusahaan 

dapat memenuhi semua kewajibannya. 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif suatu perusahaan menggunakan sumber daya yang 

dimilikinya. 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menentukan 

seberapa baik sebuah bisnis dapat menghasilkan laba. 

5. Rasio Pasar 

Rasio pasar merupakan cara untuk menghitung nilai intrinsik perusahaan 

atau nilai sahamnya. 
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2.2.5 Laporan Arus Kas 

       Menurut Hery, (2021:87) laporan arus kas menunjukkan bagaimana 

perusahaan mendapatkan dan mengeluarkan uang berdasarkan aktivitas operasi, 

investasi dan pembiayaan. Laporan ini melaporkan jumlah uang yang masuk dan 

keluar perusahaan sepanjang waktu. Laporan arus kas ini akan memberikan 

informasi yang bermanfaat tentang seberapa baik perusahaan dapat menghasilkan 

uang untuk melakukan investasi, memenuhi kewajiban dan membayar dividen. 

       Menurut Ari Susanti, (2024:50) laporan arus kas adalah laporan yang 

digunakan untuk menunjukkan adanya penerimaan dan pengeluaran kas, yang 

digunakan untuk informasi para pelaku usaha industri kreatif dalam pengambilan 

keputusan dalam jangka waktu tertentu. Laporan arus kas dapat dikelompokkan 

menjadi aktivitas transaksi keseharian, investasi, dan bagaimana alokasi 

pendanaan. 

       Menurut Novi Yanti, (2024:58) salah satu bagian penting dari pelaporan 

keuangan adalah laporan arus kas, yang memberikan gambaran menyeluruh tentang 

pergerakan dan setara kas suatu perusahaan selama periode waktu tertentu. 

Sedangkan menurut Sukmawati Sukamulja, (2022:64) laporan arus kas adalah 

laporan yang menunjukkan aliran kas perusahaan, seperti aliran kas operasi, aliran 

kas investasi dan aliran kas pendanaan. Laporan-laporan ini memberikan informasi 

yang relevan tentang jumlah uang yang diterima perusahaan (cash inflow) dan 

jumlah uang yang dikeluarkan perusahaan (cash outflow) selama periode waktu 

tertentu. 
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       Menurut Evin, (2022), dari diskusi dan analisis perusahaan anggota 

IDX:TECHNO yang terdaftar di Bursa Efek selama periode 2018-2020, dapat 

disimpulkan bahwa return saham tidak dipengaruhi oleh arus kas operasi dan 

pendanaan. Jika arus kas operasi, investasi, pendanaan, dan laba bersih 

memengaruhi return saham.  

       Menurut Pangestu, (2020) berdasarkan hasil uji signifikansi parameter 

individual dengan tingkat signifikansi 5%, dapat disimpulan bahwa arus kas masa 

depan dipengaruhi secara signifikan oleh laba bersih, arus kas operasi mempunyai 

pengaruh positif pada pada arus kas masa depan tidak signifikan, pengaruh positif 

pada arus kas investasi tidak signifikan, dan pengaruh pada arus kas pendanaan 

tidak signifikan. 

        Menurut Ramanda & Abdullah, (2021) sebuah aplikasi yang dirancang untuk 

tenaga pendamping lapangan di kopersi Baytul Ikhtiar Cabang Cicurug akan 

diingrasikan dengan aplikasi berbasis web. Dengan aplikasi ini, pengguna dapat 

mencatat pemasukan dan pengeluaran uang dan menghasilkan laporan arus kas. 

Secara refleks, aplikasi ini memiliki desain yang sederhana, sehingga mudah 

digunakan. Aplikasi ini pasti akan mempermudah mencatat transaksi arus kas pada 

pengelolaan sebelum sistem dengan Microsoft Excel. Tujuan dari aplikasi arus kas 

ini adalah untuk meningkatkan sistem pengelolaan arus kas berbasis web. Dengan 

menggunakan aplikasi laporan arus kas ini, diharapkan proses membuat keuangan 

menjadi lebih efisien, meningkatkan kinerja pekerjaan, dan mengurangi kesalahan 

transaksi yang terjadi saat mengisi data.  
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       Menurut Savira et al., (2022), Pertama dengan membuat sistem informasi ini, 

staf keuangan dan Top Manajemen dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan 

dan memverifikasi kondisi keuangan PT. Tirta Kencana Mulia. Kedua, fitur cetak 

pada laporan keuangan membantu staf keuangan melaporkan kepada Top 

Manajemen. Ketiga, Top Manajemen dan staf keuangan memiliki hak akses yang 

berbeda. 

       Menurut Veronika et al., (2022), Dari penelitian yang dia lakukan tentang 

pengaruh arus kas dan laba terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur 

subsektif makan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2015 hingga 2019, peneliti sampai pada kesimpulan bahwa arus kas tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga saham, dan lama memiliki pengaruh yang sangat negatif 

terhadap harga saham saat ini.  

       Menurut Nurul Alfian, (2022), Perusahaan yang bergerak dalam industri 

makanan dan minuman, termasuk PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT. Mayora 

Indah Tbk, PT. Nippon Indosari CorpindoT bk, dan PT. Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company. Hasilnya menunjukkan bahwa PT. Delta Djakarta tbk adalah 

yang memiliki perputaran tertinggi dari seluruh hasil perhitungan rasio laporan arus 

kas, yang menunjukkan persentase dan perputaran. PT. Tiga Pilar Sejahtera Food 

tbk memiliki tingkat perputaran paling rendah dari seluruh hasil perhitungan rasio 

laporan arus kas, yang menunjukkan presentase dan perputaran. 
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       Menurut Zees et al., (2022), Dapat ditarik kesimpulan bahwa arus kas tidak 

memiliki pengaruh terhadap krisis keuangan, laba memiliki pengaruh terhadap 

Krisi keuangan, aruskan dan laba memiliki pengaruh secara bersamaan. 

       Menurut Dewi & Farina, (2022), Hasil penelitian dan pembatasan tentang 

Penyusunan Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Berdasarkan ISAK Nomor 35 

pada Masjid Nurul Iman Tabek. Penyajian keuangan masjid Nurul Iman Tabek 

Masih dicatat secara manual, dengan tulis tangan yang menunjukkan kas masuk dan 

keluar, Berdasarkan hasil penilitian ini, penulis telah menyajikan laporan keuangan 

masjid Nurul Iman Tabek berdasakan ISAK 35 yang terdiri dari lima laporan 

keuangan yaitu Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset, 

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan 

       Menurut Suhesti Ningsih, (2023), Laba kotor berdampak besar pada 

memprediksi arus kas mendatang, berdasarkan hasil uji t sebesar 0,000 < 0,05; hasil 

uji t yang diperoleh sebesar 0,425 > 0,05; dan hasil uji t yang diperoleh sebesar 

0,604 ; 0,05. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai kotak R 

yang disesuaikan sebesar 0,426 a.  

       Menurut Wiraswati et al., (2020), Laznas Yatim Mandiri menggunakan 

ketentuan untuk mengelola uang, menurut akuntansi syariah, prosedur penerimaan 

dan pengendalian dana serta penggunaan atau penyaluran dana ZISWAF telah 

dijelaskan dengan baik. Laznas Yatim Mandiri Menggunakan metode tidak 

langsung untuk menyampaikan arus kasnya, yang berasal dari dana zakat, infak, 

sedekah, dan wakaf dari muzaki atau donator. Arus kas ZISWAF disalurkan ke 
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bagian amil dan penyaal. (Program inti: Pendidikan, Bencana dan Kemanusiaan, 

Kesehatan, dan Pemberdayaan Ekonomi). 

       Menurut Melli Herfina, (2020), Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintah, Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Solok telah menyajikan laporan arus kas dengan baik dan 

efektif. Laporan ini mencantumkan Laporan Arus Kas.  

Realisasi Anggaran (LRA), Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan. Dari Catatan Atas Laporan Keuangan Dinas Komunikasi dan 

Informatika Tahun 2019, dapat disimpulkan bahwa kinerja Dinas Komunikasi dan 

Informatika telah berjalan dengan baik. Pencapaian PAD (Pendapatan Asli Daerah) 

Dinas Komunikasi dan Informatika telah mencapai lebih dari 100%, dan sasaran 

strategis yang ditetapkan dalam Rencana Kerja Tahunan Tahun 2019 telah 

dipenuhi.  

       Menurut Santoso, (2020), Pelatihan untuk menyusun laporan arus kas yang 

akuntabel dan sesuai dengan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dan pengalaman dalam menyusun laporan 

arus kas untuk pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. 

Pelatihan menyusun laporan arus kas yang akuntabel dan sesuai dengan Pedoman 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 mempercepat dan mempermudah 

penyusunan laporan arus kas. Monitoring dan evaluasi dalam menyusun laporan 

arus kas secara keseluruhan mempercepat dan mempermudah penyusunan laporan 

keuangan secara keseluruhan. 
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       Menurut Andi Riska Islamiyati Amalia Arsyad, (2022), hipotesis penelitian 

ditolak karena arus kas yang terdiri dari arus kas pendanaan, arus kas investasi, dan 

arus kas operasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan, baik secara parsial maupun simultan, Dengan baik peningkatan maupun 

penurunan pada arus kas, tidak memiliki potensi tang signifikan dan tidak 

menggunakan Return On Assets (ROA) dengan cara yang paling efektif.  

       Menurut Feliscia Aurora, (2022), Ada kemungkinan bahwa penelitian tentang 

laporan arus kas ini menggunakan banyak buku dan jurnal penelitian sebelumnya. 

Banyak model yang digunakan dalam penelitian ini, mulai dari model persamaan 

regresi linear berganda hingga model lain. Model Jones yang dimodifikasi serta 

adopsi penuh IFRS juga berdampak pada arus kas pada beberapa variabel seperti 

CIR, FCF, AUD, dan LEV. Penelitian yang dilakukan mengenai masalah ini banyak 

menggunakan topik mulai dari nilai perusahaan, return saham, rasio profitabilitas, 

kinerja keuangan, kualitas laba, dan harga saham. Ini menunjukkan bahwa masih 

ada banyak dan luas topik penelitian arus kas untuk dipelajari. 

       Menurut Catherine Valencia, (2022), Berdasarkan data dari 30 artikel dari 

tahun 2017–2022, penelitian ini menunjukkan bahwa subjek penelitian adalah 

laporan arus kas, mulai dari tahun publikasi, distribusi dari berbagai teori, lokasi 

distribusi negara, sektor industri, dan berdasarkan bagaimana literaturnya 

didistribusikan. Maka dapat disimpulkan bahwa, topik yang paling banyak diteliti 

adalah laporan arus kas, dengan peningkatan yang signifikan setiap tahunnya, teori 

yang paling banyak digunakan adalah teori arus kas, semua jurnal penelitian yang 
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digunakan telah memenuhi kriteria tahunan dan isi referensi yang paling banyak 

digunakan adalah artikel. 

2.2.5.1 Tujuan Laporan Arus Kas 

       Menurut Pipit Buana sari, (2019:30) laporan keuangan arus kas disusun dengan 

tujuan secara khusus untuk: 

1. Perkiraan arus kas pada masa depan berdasarkan laporan keuangan arus kas 

sekarang. 

2. Tentukan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya tanpa 

melihat laporan keuangan kas saat ini. 

3. Landasan untuk pengambil keputusan untuk meningkatkan kinerja bisnis. 

4. Laporan tentang hubungan antara perubahan kas perusahaan dan laba bersih. 

Dengan menggunakan tujuan laporan keuangan arus kas, dapat dilihat 

kemampuan dan kemajuan suatu perusahaan selama suatu periode waktu dan dapat 

menentukan investasi apa yang harus dilakukan untuk mendukung kemajuan 

perusahaan. 

       Menurut Siti Hamidah Rustiana, (2022:129) laporan arus kas dibuat dengan 

tujuan untuk menunjukkan saldo akun perusahaan selama periode tahun fiskal. 

Dalam pengertian arus kas ini, ada tiga aktivitas utama: 

1. Likuiditas yang berdampak pada perusahaan selama jangka waktu (transaksi). 

2. Likuiditas untuk bisnis dan investasi. 

3. Transaksi pembiayaan. 

4. Penjelasan tentang perubahan likuiditas selama jangka waktu tertentu. 
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Menurut Siti Hamidah Rustiana, (2022:130) laporan arus kas memberikan 

pengguna seperti investor, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya informasi 

tentang apa yang terjadi dengan aset paling likuid perusahaan. Ini memungkinkan 

pengguna untuk mengetahui dari mana uang itu berasal, berapa banyak uang yang 

dihabiskan dalam periode tertentu dan bagaimana saldo kas berubah sepanjang 

tahun. 

2.2.5.2 Analisis Laporan Arus Kas 

       Menurut Sukmawati Sukamulja, (2022:119) analisis arus kas berguna untuk 

mengukur seberapa banyak uang yang tersedia untuk investasi dan ekspansi, 

kelancaran pendanaan dan pengeluaran modal dan menunjukkan seberapa banyak 

uang yang masuk dan keluar dari perusahaan. Laporan arus kas, saldo kasnya akan 

dihitung secara tahunan. 

       Menurut Eka Siskawati, (2024:102) analisis arus kas adalah alat analisis 

keuangan yang digunakan untuk mengetahui jumlah kas yang diterima dan 

dikeluarkan oleh suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu. Analisis arus kas 

disusun berdasarkan aktivitas operasi, investasi dan pendanaan organisasi. 

1. Aktivitas operasi terdiri dari aktivitas yang menghasilkan pendapatan utama 

bank (aktivitas penghasil pendapatan utama) dan aktivitas lain yang bukan 

investasi atau pendanaan. 

2. Perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang serta investasi lain yang tidak 

setara kas dikenal sebagai investasi. 

3. Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengubah jumlah dan komposisi 

modal dan peminjaman bank. 



39 
 

 

       Menurut Hery, (2021:89) arus kas bersih dari aktivitas operasi adalah yang 

paling penting bagi perusahaan. Ada dua metode yaitu metode langsung dan metode 

tidak langsung yang dapat digunakan untuk menghitung dan melaporkan jumlah 

arus kas bersih dari aktivitas operasi. 

1. Metode Langsung (Direct Method) 

Metode langsung juga dikenal sebagai metode laporan laba rugi. Pada dasarnya 

adalah mengevaluasi setiap elemen laporan laba rugi untuk menunjukkan 

jumlah uang yang diterima atau dibayarkan yang terkait dengan masing-masing 

elemen. 

2. Metode Tidak Langsung (Indirect Method) 

Metode tidak langsung juga dikenal sebagai metode rekonsiliasi atau 

penyelarasan atau penyesuaian, dimulai dengan laporan laba rugi bersih dan 

kemudian mengubah angka tersebut untuk mempertimbangkan hal-hal yang 

tidak memengaruhi arus kas. 

2.2.5.3 Rasio Arus Kas 

       Menurut Hery, (2021:106) analisis laporan arus kas ini menggunakan 

komponen laporan arus kas dan neraca serta laporan laba rugi sebagai alat analisis 

rasio, data ini dapat digunakan untuk menghitung rasio tertentu yang 

menggambarkan kekuatan keuangan perusahaan. 

       Berikut penjelasan lebih rinci mengenai rasio laporan arus kas menurut Hery, 

(2021:106-107): 
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1.) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar 

       Menurut Hery, (2021:106) rasio ini menunjukkan seberapa baik perusahaan 

dapat melunasi kewajiban lancarnya dengan arus kas operasinya. Rasio ini dihitung 

sebagai hasil bagi antara arus kas operasi dan total kewajiban lancar.  

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Kewajiban 

Lancar 

  Jumlah Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  
Kewajiban Lancar 

 

       Perusahaan yang memiliki rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar 

dibawah 1 berarti perusahaan tersebut tidak mampu melunasi kewajiban lancarnya 

hanya dengan menggunakan arus kas operasi saja. 

2.) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga 

       Menurut Hery, (2021:106) karena pembiayaan bunga memerlukan kas, 

diperlukan suatu rasio untuk menunjukkan seberapa baik bisnis dapat membayar 

bunga pinjaman kepada kreditor yang dananya berasal dari arus kas operasinya. 

Rasio ini dihitung dengan menggabungkan arus kas operasi, bunga yang dibayarkan 

dan pajak yang dibayarkan untuk bunga. 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Bunga 

  Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak 

= 
 

   

  Bunga 

 

       Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa arus kas operasi perusahaan memiliki 

kemampuan yang baik untuk menutupi biaya bunga sehingga kemungkinan 

perusahaan untuk tidak mampu membayar bunga menjadi sangat kecil. 
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3.) Rasio Arus Kas Terhadap Pengeluaran Modal 

       Menurut Hery, (2021:107) rasio ini digunakan untuk menghitung arus kas 

operasi yang tersedia untuk investasi. Rasio ini dihitung dengan membagi arus kas 

operasi dengan kas yang dibayarkan untuk pengeluaran investasi seperti pembelian 

aset tetap, akuisisi perusahaan dan aktivitas investasi lainnya. 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Pengeluaran 

Modal 

  Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  
Pengeluaran Modal 

 

       Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi pula dari arus kas 

operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran modal (pembelian tambahan 

aset tetap, melakukan investasi ataupun akuisisi). Rasio yang rendah menunjukkan 

bahwa perusahaan harus mencari pendanaan eksternal (seperti melalui pinjaman 

dari kreditor ataupun tambahan dana dari investor) untuk membiayai ekspansi atau 

perluasan usahanya. 

4.) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Utang 

       Menurut Hery, (2021:107) kemampuan perusahaan untuk melunasi semua 

hutang, baik lancar maupun jangka panjang, ditunjukkan oleh rasio arus kas operasi 

terhadap total utang, yang dihitung dengan membagi arus kas operasi dengan total 

utang. 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Total Utang 

  Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  Total Utang 
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       Rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya dengan menggunakan arus 

kas yang berasal dari aktivitas normal operasi perusahaan. 

5.) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih 

       Menurut Hery, (2021:107) rasio arus kas operasi terhadap laba bersih 

menunjukkan seberapa jauh penyesuaian dan asumsi akuntasi akrual 

mempengaruhi perhitungan laba bersih. Rasio ini dihitung sebagai hasil dari 

perbedaan antara arus kas operasi dan laba bersih. 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Laba Bersih 

  Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  Laba Bersih 

 

       Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih memiliki nilai diatas 1 karena 

adanya non cash expenses (beban-beban yang tidak memerlukan pengeluaran kas) 

seperti beban penyusutan, beban amortisasi dan beban piutang tak tertagih yang 

sifatnya mengurangi laba bersih namun tidak berdampak terhadap arus kas operasi. 

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan semakin 

baik, meskipun dengan jumlah laba bersih yang kecil sebagai akibat besarnya beban 

non kas. 

2.2.6 Pengertian Efektivitas 

       Menurut Beni, (2016) efektivitas merupakan hubungan antara ouput dan tujuan 

atau merupakan ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari 

organisasi. 
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       Menurut Mardiasmo,  (2017:134) dalam jurnal Martalena Zebua, (2023) 

menjelaskan, efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu 

organisasi mencapai tujuannya. Tidak ada definisi yang jelas tentang apa itu 

efektivitas, baik secara teoritis maupun praktis. 

       Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian dikatakan 

efektif jika hasilnya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan semula. Efektivitas 

dikaitkan dengan tingkat pencapaian tujuan atau seberapa jauh tujuan tersebut 

telah dicapai. Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat 

tercapainya suatu tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 

2.2.7 Kinerja Keuangan 

       Menurut Rahayu, (2021:7) kinerja keuangan merupakan tingkat keberhasilan, 

prestasi atau kemapuan suatu organisasi untuk menciptakan nilai bagi pemilik 

modal atau perusahaan secara efektif dan efisien. Menurut Prof. Dr. Dedi 

Kusmayadi, (2021:80) kinerja keuangan adalah gambaran dari keberhasilan 

perusahaan. Ini dapat digambarkan sebagai hasil dari berbagai tindakan. 

       Menurut Francis Hutabarat, (2020:2) kinerja keuangan adalah analisis tentang 

sejauh mana suatu perusahaan telah mematuhi aturan pelaksanaan keuangan dengan 

benar. 

       Menurut Alfianto et al., (2024) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan ekonomi CEO berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan, 

namun hasil yang moderat tentang koneksi politik menunjukkan bahwa pengaruh 

pendidikan ekonomi CEO terhadap kinerja keuangan lebih rendah, sementara hasil 
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uji kepimilikan CEO tidak berdampak langsung pada kinerja keuangan perusahaan, 

tetapi jika dimoderasi oleh koneksi politik CEO hasilnya sangat menguntungkan. 

       Menurut Mendrofa et al., (2024) dari 10 perusahaan yang dievaluasi, PT. 

Unilever Indonesia dengan kode emiten UNVR, PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

dengan kode emiten MLBI dan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dengan kode 

emiten INDF menunjukkan nilai rasio likuditas PT. Unilever Indonesia (UNVR) 

dan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) memiliki nilai yang cukup baik 

dibandingkan dengan rata-rata industri manufaktur tetapi rasio likuiditas mereka 

kurang baik atau dibawah rata-rata industri. 

       Menurut Dian Pramitya Khairunnisa, (2023) hasil penelitian ini memberikan 

bukti empiris bahwa kinerja ESG berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang beragam. Misalnya, hipotesis yang menyatakan bahwa kinerja ESG 

berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan di Indonesia dan 

Malaysia.  

       Menurut Surya et al., (2023) penelitian ini menemukan bahwa meskipun 

kinerja lingkungan dapat meningkatkan nilai perusahaan, kinerja keuangan hanya 

dapat memediasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki reputasi yang baik dalam hal fokusnya 

pada pengelolaan lingkungan. Kepercayaan dan loyalitas yang tinggi meningkatkan 

keuntungan dan nilai perusahaan. 

       Menurut Pandaleke et al., (2022) dalam penelitian yang dilakukan arus kas 

bersih PT. Mutiara Multi Finance dilihat dari operasinya dari tahun 2016-2019 arus 
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kas operasinya sangat kecil dan bernilai negatif sehingga rasionya juga negatif dan 

dibawah standar, ini menunjukkan kinerja bisnis yang buruk. Arus kas investasi PT. 

Mutiara Multi Finance juga menurun dari tahun 2017-2019 saat menilai kinerja 

keuangan PT. Mutiara Multi Finance hasil rasio arus kas menunjukkan hasil yang 

buruk karena tingkat pembangkitan rata-rata yang sangat rendah. Akibatnya, 

perusahaan tidak memiliki cukup uang untuk memenuhi kewajibannya di masa 

mendatang. 

       Menurut Djaja & Maulana, (2020) hasil analisis kinerja KUD (koperasi unit 

desa) menggunakan du pont system menghasilkan (1.) KUD yang masih aktif di 

Kabupaten Pamekasan telah mengalami peningkatan yang signifikan dalam 

pencapaiannya pada tahun 2018. (2.) Pengurus KUD telah berusaha secara 

menyeluruh untuk meningkatkan kinerjanya pada tahun 2018. (3.) Ada 8 KUD yang 

tidak aktif dan tidak jelas keberlanjutannya. (4.) Permasalahan simpan pinjam 

koperasi dengan warga sekitar harus diselesaikan secara menyeluruh agar koperasi 

dapat kembali beroperasi. (5.) Secara keseluruhan, dalam analisis du pont yang 

digunakan menghasilkan hasil yang cukup baik karena peningkatan presentase dari 

indikator pengukuran seperti NPM dan ATO. 

       Menurut Ramadhiani Soleha, (2022) dalam penelitiannya menghasilkan rasio 

solvabilitas debt ratio dan debt to equity menunjukkan bahwa posisi keuangan PT. 

Kimia Farma Tbk selama periode tersebut berada diatas rata-rata industri yang 

menunjukkan bahwa tingkat utang perusahaan relatif tinggi dibandingkan dengan 

total aset dan ekuitasnya. Untuk meningkatkan kemampuan menutupi utangnya 

secara keseluruhan, perusahaan harus meningkatkan total aset dan ekuitasnya. Long 
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term debt to equity ratio ini dinilai dengan baik dan sesuai dengan rata-rata industri. 

Ini menunjukkan bahwa bisnis mampu melunasi utang jangka panjang dengan 

setiap rupiah modalnya. Rasio aktivitas perputaran piutang, persediaan dan aktiva 

tetap. Ketiga rasio ini menunjukkan nilai yang lebih rendah daripada rata-rata 

industri. Ini menunjukkan bahwa bisnis harus lebih efisien dalam mengelola 

piutang, inventaris dan aktiva tetapnya. Rasio profitabilitas profit margin on sales, 

return on investment dan return on equity. Ketiga rasio ini masih lebih rendah dari 

rata-rata industri yang menunjukkan bahwa bisnis harus meningkatkan efisiensi 

operasional dan pengendalian biaya untuk meningkatkan keuntungan. 

       Menurut Cahyaning Budi & Kunci, (2023) dalam penelitian ini, kinerja 

keuangan tidak terpengaruh oleh green accounting, kinerja lingkungan tidak 

terpengaruh dan biaya lingkungan tidak terpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

       Menurut Esomar & Christianty, (2021) berdasarkan hasil analisis data dan uji 

statistik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pandemi COVID-19 di 

Indonesia telah memberi dampak pada sektor hotel, restoran dan pariwisata secara 

keseluruhan. Namun, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam current ratio dan 

price earning ratio antara sebelum dan sesudah pandemi dan terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam rasio debt to equity dan return on equity antara sebelum dan 

sesudah pandemi. 

       Menurut Reysa et al., (2022) berdasarkan analisis data yang dilakukan 

mengenai pengaruh kinerja keuangan dan kepemilikan manajerial terhadap 

kebijakan dividen perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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dari tahun 2012-2014, dapat disimpulkan bahwa (1.) Kepemilikan manajerial 

terhadap kebijakan dividen. (2.) Kinerja keuangan terhadap kepemimpinan 

manajerial. (3.) Kebijakan dividen terhadap kinerja perusahaan. (4.) Kinerja 

keuangan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. (5.) Kebijakan dividen 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

       Menurut Suhartini, (2022) berdasarkan rumusan masalah dan hasil diskusi, 

hipotesis berikut dapat dibuat untuk penelitian selanjutnya: (1.) Likuditas (current 

ratio) mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. (2.) Profitabilitas (return on 

equity) mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Dan (3.) Leverage (debt to 

equity ratio) mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

       Menurut Thamrin, (2021) hasil tabel Uji Beda (Uji Paired Sample T-Test), 

rasio CAR, ROA, NPF dan FDR menunjukkan bahwa dampak covid-19 terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia tidak signifikan. Ini menunjukkan 

bahwa perbankan syariah di Indonesia masih dapat beroperasi di tengah pandemi, 

kecuali jika pandemi covid-19 terus menurun. 

       Menurut Tri Diah Sari, (2020) berdasarkan hasil penelitian kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial yang merupakan kombinasi dari 

kepemilikan saham para struktural di perusahaan dan kepemilikan manajerial yang 

biasanya terjadi diperusahaan manufaktur di Indonesia yang dapat membantu 

mengurangi konflik keagenan. Jumlah komite audit mempengaruhi kinerja 

keuangan. Seberapa efektif komite audit mengawasi kinerja keuangan perusahaan 

dipengaruhi oleh jumlah komite audit tersebut. Kinerja keuangan dipengaruhi oleh 
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leverage. Hal menunjukkan bahwa hutang bisnis ini dapat menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar dan meningkatkan kinerja keuangan jika digunakan 

dengan benar. Kinerja keuangan perusahaan tidak dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar tidak selalu memiliki kinerja 

keuangan yang baik. 

       Menurut Indawati, (2021) berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa: (1.) Kinerja keuangan suatu perusahaan dipengaruhi oleh rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. (2.) Kinerja keuangan suatu 

perusahaan dipengaruhi oleh rasio likuiditas secara signifikan. (3.) Kinerja 

keuangan suatu perusahaan dengan rasio solvabilitas secara signifikan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. (4.) Kinerja keuangan suatu perusahaan dengan rasio 

aktivitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. (5.) Kinerja keuangan 

perusahaan dengan rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

       Menurut Leonita, (2019), Kinerja keuangan perusahaan mengalami penurunan 

laba bersih yang signifikan dari tahun 2012 hingga 2015, Kewajiban jangka pendek 

dan jangka panjang cenderung meningkat, sementara aset lancar menurun, yang 

dapat menunjukkan potensi masalah likuiditas. 

2.2.8 Efektivitas Kinerja Keuangan 

       Menurut Hutabarat F., (2021) efektivitas kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan efektif dan tepat. 
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       Menurut Mahmudi, (2021) efektivitas kinerja keuangan adalah analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-

aturan yang ditetapkan dalam pengelolaan keuangan secara efektif dan efisien. 

2.3 Model Konseptual 

       Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masaalah, batasan masadan 

tujuan penelitian berikut ini merupakan model konseptual dalam menganalisis 

laporan arus kas untuk mengetahui efektivitas kinerja keuangan perusahaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

Laporan Keuangan PT. 

Wijaya Karya (Persero) 

Tbk 

Laporan Keuangan PT. 

Waskita Karya (Persero) 

Tbk 

Analisis Laporan Arus 

Kas: 

1. Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Kewajiban 

Lancar. 

2.  Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Bunga. 

3.  Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Pengeluaran 

Modal. 

4.  Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Total Utang. 

5.  Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Laba Bersih. 

Analisis Laporan Arus 

Kas: 

1. Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Kewajiban 

Lancar. 

2.  Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Bunga. 

3.  Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Pengeluaran 

Modal. 

4.  Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Total Utang. 

5.  Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Laba Bersih. 

Perbandingan 

Efektivitas Kinerja 

Keuangan 

Interpretasi & Kesimpulan 

Gambar 2. 1 Model Konseptual 
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2.4 Pernyataan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, maka 

penulis membuat pernyataan penelitian bahwa: “Kinerja keuangan PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk lebih efektif dari PT. Waskita karya (Persero) Tbk berdasarkan 

arus kas selama periode 2020-2023”.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif komparatif untuk 

menentukan seberapa baik kedua perusahaan mengelola arus kas. Data sekunder 

yang dikumpulkan untuk penelitian ini berasal dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang dapat ditemukan di https://www.idx.co.id. Data sekunder atau data tambahan 

yang berisi informasi terkait dengan subjek penelitian digunakan. 

       Penelitian komparatif kuantitatif digunakan untuk membandingkan dua atau 

lebih kelompok, variabel atau kondisi dalam upaya menemukan kesamaan atau 

perbedaan diantara mereka. Menurut Syafrida Hafni Sahir, (2021:7) penelitian 

komparatif meneliti hubungan antara faktor-faktor yang dianggap sebagai 

penyebab melalui pengamatan langsung. 

3.2 Definisi Operasional  

3.2.1 Efektivitas Kinerja Keuangan 

       Efektivitas kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan yang ditetapkan 

dalam pengelolaan keuangan secara efektif. Efektivitas tercapai jika output aktual 

berbanding output yang ditargetkan lebih besar atau sama dengan satu (>1 atau = 

1), dan jika output aktual berbanding output yang ditargetkan lebih kecil (<1), maka 

efektivitas tidak tercapai. 

https://www.idx.co.id/
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       Alat untuk mengukur efektivitas kinerja keuangan meliputi: rasio arus kas 

operasi terhadap kewajiban lancar, rasio arus kas operasi terhadap bunga, rasio arus 

kas operasi terhadap pengeluaran modal, rasio arus kas operasi terhadap total utang, 

dan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih. 

3.2.2 Laporan Arus Kas 

       Laporan arus kas adalah laporan yang digunakan untuk menunjukkan adanya 

penerimaan dan pengeluaran kas, yang digunakan untuk informasi para pelaku 

usaha industri kreatif dalam pengambilan keputusan dalam jangka waktu tertentu. 

1. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar 

       Rasio arus kas operasi dalam penelitian ini menghitung kemampuan arus kas 

operasi dalam membayar kewajiban lancar. 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Kewajiban 

Lancar 

  Jumlah Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  
Kewajiban Lancar 

 

2. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga 

       Rasio arus kas operasi dalam penelitian ini menghitung kemampuan 

perusahaan dalam membayar bunga pinjaman. 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Bunga 

  Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak 

= 
 

   

  Bunga 
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3. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Modal 

       Rasio arus kas operasi dalam penelitian ini untuk menghitung arus kas operasi 

yang tersedia untuk pengeluaran investasi. 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Pengeluaran 

Modal 

  Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  
Pengeluaran Modal 

 

4. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Utang 

       Rasio arus kas operasi dalam penelitian ini untuk menunjukkan kemampuan 

arus kas operasi perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya, baik kewajiban 

lancar maupun kewajiban jangka panjang. 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Total Utang 

  Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  Total Utang 

 

5. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih 

       Rasio arus kas operasi dalam penelitian ini untuk menunjukkan seberapa jauh 

penyesuaian dan asumsi akuntansi mempengaruhi perhitungan laba bersih. 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Laba Bersih 

  Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  Laba Bersih 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

       1. Populasi 

       Menurut Muhammad Astri Yulidar Abbas, (2019:65) dalam penelitian ini, 

populasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok individu, peristiwa atau segala 
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sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu. Fokus penelitian ini adalah perusahaan 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020-2023. Populasi 

penelitian ini terdiri dari semua objek, orang atau elemen yang memiliki 

karakteristik tertentu yang menjadi fokus atau sasaran penelitian. 

       Populasi perusahaan yang digunakan adalah seluruh laporan keuangan tahunan 

dari kedua perusahaan tersebut, yaitu PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. 

Waskita Karya (Persero) Tbk yang mencakup laporan arus kas, laporan laba rugi, 

neraca, dan laporan perubahan ekuitas dari tahun 2020-2023. 

2.  Sampel 

       Menurut Anik Yuesti, (2019:39) sampel adalah bagian dari populasi yang 

diambil melalui cara-cara tertentu, memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 

lengkap yang dianggap dapat mewakili populasi. Dalam penelitian ini, sampel 

digunakan untuk mengukur efektivitas kinerja keuangan melalui analisis dari 

laporan keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk untuk periode 2020-2023.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan metode data kuantitatif. Menurut Syafrida Hafni Sahir, (2021:13) 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik untuk mengolah data sehingga data 

dan hasilnya berupa angka. 

       Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dokumentasi. 

Menurut Anik Yuesti, (2019:67) dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

yang tidak langsung berfokus pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 
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Contoh dokumen yang termasuk laporan, buku harian, surat pribadi, laporan, 

notulen rapat, catatan kasus sosial dan jenis dokumen lainnya. 

3.5 Metode Analisis Data 

1. Mengumpulkan data-data laporan keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) 

Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. 

       Data-data laporan keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. 

Waskita Karya (Persero) Tbk yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan arus kas periode 2020 sampai dengan 2023. 

2. Menghitung dan menganalisis laporan arus kas menggunakan rasio: 

1. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar 

2. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga 

3. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Modal 

4. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Utang 

5. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih 

3.   Membandingkan efektivitas kinerja keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) 

Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk Tahun 2020-2023. 

              Setelah melakukan perhitungan menggunakan rasio arus kas pada 

laporan arus kas PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk, selanjutnya adalah membandingkan dan menjelaskan 

tentang efektivitas kinerja keuangan atas hasil yang diperoleh dari 

perhitungan rasio arus kas. 

4.   Interpretasi dan kesimpulan. 
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              Setelah membandingkan efektivitas kinerja keuangan dari kedua 

perusahaan tersebut, maka langkah selanjutnya adalah 

menginterpretasikan dan menyimpulkan hasil yaitu perusahaan manakah 

yang memiliki kondisi efektivitas kinerja keuangan yang baik . 
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BAB IV 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

       Dengan nama PN Widjaja Karja, yang didirikan pada tahun 1960 dengan SK 

Menteri PUTL No.5 tanggal 11 Maret 1960 dan PP No.2 tahun 1960. Bisnisnya 

meliputi instalasi listrik dan air. Bisnis ini berkembang menjadi PT. Wijaya Karya 

(1972). WIKA menggunakan beberapa lokasi pada awal operasinya, mulai dari Jl. 

Johar No.10 Jakarta Pusat dari tahun 1960-1962, Jl. Hayam Wuruk 111 Jakarta 

Pusat dari tahun 1962-1979, dan Kaveling 9 Cipinang Cempedak, Jakarta Timur 

dari tahun 1979-sekarang). 

       Pada tahun 1960-1970-an, WIKA menangani sejumlah proyek termasuk 

pembangunan jaringan listrik Asahan dan irigasi Jatiluhur. Dari tahun 1971-1980, 

WIKA membangun 6 pabrik beton secara bersamaan di Jawa Barat, Jawa Tengah, 

dan Jawa Timur. Dengan peluncuran produk belan pertama, tiang listrik pra tegang 

berpenampang, kemajuan WIKA terus menunjukkan keunggulan dibandingkan 

pesaingnya. Antons Joins Gedung Pusat LIPI Jakarta (Gedung tinggi pertama yang 

dibangun WIKA). 

       Model pilar bisnis organisasi perusahaan pertama kali diperkenalkan pada 

tahun 1981-1990. Konstruksi sipil umum, bangunan dan gedung, produk beton dan 

metal, konstruksi industri, energi dan perdagangan adalah bidang baru yang sedang 

dibangun. Memproduksi produk PC Piles, mempelopori produk railway sleepers 
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beton pertama di Indonesia. Menyelesaikan beberapa proyek strategis, seperti Jalan 

Lintas Sumbawa-NTB, PLTA Garung Wonosobo, Bendung Klambu Grobogan, 

dan Bendung Gerak Sarayu Banyumas. 

       Dari tahun 1991-2000, mendirikan anak perusahaan pertama, PT. WIKA Beton 

(1997). Kemudian, WIKA Intrade (2000) yang merupakan anak perusahaan dari 

Divisi Produk Metal dan Perdagangan berubah menjadi PT. WIKA Industri & 

Konstruksi (2013). Mendirikan anak perusahaan PT. WIKA Realty (2000) yang 

bergerak pada bidang pengembangan bisnis realty, manajemen properti dan jasa 

konstruksi. Flyover Sudirman dan K.S. Tubun Jakarta pertama kali menerapkan 

teknologi Incremental Launching Method (ILM). Membangun sejumlah proyek 

kebanggaan nasional, seperti PLTU Grati 800 MW, Jembatan Barelang, Jalan 

Layang KA Jabodetabek, Terminal Petikemas Kojo dan Bank Indonesia. Dengan 

merevitalisasi 8 paradigma (perubahan, pasar, pelanggan, kepemimpinan, 

pengetahuan dan kompetensi, penciptaan nilai, kecepatan, teknologi), WIKA Star 

2010 dicanangkan sebagai garis besar transformasi perusahaan menuju perusahaan 

terkemuka dalam industri konstruksi dan engineering di Asia Tenggara. 

       Pada tahun 2001-2010 melaksanakan Penawaran Saham Perdana (Initial Public 

Offering/IPO) pada 2007. Setelah itu, pemerintah Indonesia kini memiliki 65% 

saham. Dengan demikian, nama perusahaan diubah menjadi PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk. Menyelesaikan Jalan Layang Pasupati Bandung dengan struktur box 

girder dan terberat di Indonesia dan mengerjakan Jembatan Cikubang pada ruas Tol 

Cipularang sebagai jembatan dengan pilar tertinggi di Indonesia (2005). Untuk 

memulai ekspansi ke pasar internasional, mereka bekerja sama dengan COJAAL 
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(Consortium Japonais de l’autoroute algerienne) untuk membangun jalan tol yang 

disebut East West Motorway di Aljazair. Selain itu, WIKA memulai ekspansinya 

ke negara lain pada tahun 2007 dan mendirikan anak perusahaan PT. WIKA 

Gedung (2008) yang merupakan proyek sipil terbesar didunia pada saat itu. Menjadi 

pemimpin Konsosium BUMN Karya untuk menyelesaikan Jembatan Suramadu 

yang merupakan jembatan terpanjang di Indonesia (2009). Merencanakan untuk 

menjadi perusahaan EPC dan Investasi Terintegrasi dan Terbaik di Asia Tenggara 

pada tahun 2020. 

       Salah satu proyek investasi energi pertama WIKA adalah PLTD Marine Fuel 

Oil 50 MW Bali, yang dioperasikan dari tahun 2011-2015. Mengambil alih PT. 

Catur Insan Pertiwi pada tahun 2008 dan sekarang bernama PT. WIKA Rekayasa 

Konstruksi pada tahun 2013. WIKA mengakuisisi PT. Sarana Karya yang 

kemudian berubah menjadi PT. WIKA Bitumen (2013), setelah menyerahkan 

PLTU Amurang secara resmi kepada PT. PLN (2013). PLTU Amurang menjadi 

salah satu titik ungkit WIKA pada portofolio EPC Power Plant. Memantapkan 

pengembangan proyek di luar negeri, termasuk Timor Leste (2012), Myanmar 

(2013), Malaysia (2014), Arab Saudi (2016), Dubai (2017), Filipina (2018), Niger 

(2018), Taiwan (2019), dan Senegal (2019). Meresmikan Wikasatrian, Pusat 

Kepemimpinana WIKA di Bogor (2014), PT. WIKA Beton melakukan 

perdagangan saham pertamanya dilantai bursa pada tahun 2014. 

       Dari tahun 2016-saat ini, dibangun Jembatan Terpanjang di Sumatera 

(Jembatan Dompok), Kalimantan (Jembatan Tayan) dan Maluku (Jembatan Merah 

Putih). Presiden mendirikan kereta cepat pertama di Asia Tenggara, dan WIKA 
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bertanggung jawab secara strategis untuk membangun dan mengelola jalur kereta 

cepat Jakarta-Bandung (2016). Untuk mengeksplorasi potensi beton pracetak 

gedung hunian vertical, PT. WIKA Beton Tbk dan PT. WIKA Gedung membentuk 

kolaborasi PT. WIKA Pracetak Gedung (2016). Selain itu, WIKA mendirikan PT. 

WIKA Serang Panimbang sebagai Badan Usaha Jalan Tol pada tahun 2017. 

Menyelesaikan Simpang Susun Semanggi pada tahun 2017 sebagai jalan lingkar 

layang dengan lengkung terpanjang di Indonesia dan ikon kedua Jakarta setelah 

Monumen Nasional (Monas). Menyelesaikan Terminal 3 Bandara Internasional 

Soekarno Hatta sebagai terminal penumpang terbesar di tanah air pada tahun 2017. 

       Bendungan Jatigede di Sumedang yang merupakan bendungan terbesar kedua 

di Indonesia setelah kemerdekaan telah selesai dibangun pada tahun 2017. Sukses 

menerbitkan Komodo Bons yang tercatat di London Stock Exchange, dimana 

Komodo Bons mengalami oversubscribed dua kali lipat. Untuk Asian Games 2018, 

membangun tempat olahraga terbaik di tingkat global, seperti Jakarta International 

Velodrome, Jakarta International Equestrian, GBK Venues: Stadion Madya, 

Softball, Baseball, Basketball, Squash dan Wisma Atlet Kemayoran. 

Menyelesaikan Moda Raya Terpadu (MRT), moda kereta api modern pertama di 

Jakarta yang menghubungkan Lebak Bulus ke Bundaran Hotel Indonesia yang 

berjarak 16km. Mengejar visi dan misi WIKA 2030 untuk menjadi perusahaan 

Investasi dan EPC terdepan di Asia Tenggara. 
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4.1.2 Visi Misi PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

       Melalui situs resmi (https://www.wika.co.id/id), PT. Wijaya Karya (Persero) 

Tbk memiliki visi yaitu “Menjadi Perusahaan Terpercaya di Bidang Infrastruktur 

dan EPC yang Berkelanjutan”. Dan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk juga memiliki 

misi yang terdiri dari 6 (enam) poin, yaitu sebagai berikut: 

1. Memberikan layanan dan produk EPC yang terintegrasi dan berkelanjutan 

berdasarkan prinsip Kualitas, Keselamatan, Kesehatan dan Lingkungan yang 

berstandar global. 

2. Mengimplementasikan budaya belajar dan inovasi untuk menyediakan solusi 

terbaik bagi stakeholders, serta memastikan tingkat kepuasan yang tinggi. 

3. Berkomitmen untuk menjalankan proses bisnis dengan standar kualitas 

tertinggi dan penggunaan teknologi terbaik. 

4. Memperkuat ketahanan dan pertumbuhan finansial dengan mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya untuk mencapai profitabilitas yang berkelanjutan. 

5. Mengimplementasikan pengelolaan lingkungan, tanggung jawab sosial, 

praktik etis, transparansi, akuntabilitas dan inovasi berkelanjutan dalam semua 

aspek operasi perusahaan. 

6. Membangun sumber daya manusia yang berintegritas dan profesional berbasis 

budaya perusahaan. 

       Selain memiliki Visi dan Misi, PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk juga 

menerapkan nilai “Komitmen” yaitu pertumbuhan berkelanjutan, dimana PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk yang telah berdiri selama lebih dari 50 tahun adalah 

cerita sukses yang merefleksikan tingginya komitmen dan kerja keras. Memasuki 

https://www.wika.co.id/id
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abad ke-21, WIKA berusaha untuk meningkatkan kinerjanya dalam setiap aspek, 

mulai dari Manajemen, Sumber Daya Manusia hingga pada struktur inovasi dan 

teknologi tertinggi. 

4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan PT. Wijaya Karya (Persro) Tbk 

 

Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

       Sumber : Situs resmi PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

(https://www.wika.co.id/id) 

       Berikut para Jajaran Direksi dan Dewan Komisaris yang memegang posisi 

dalam struktur organisasi tersebut, yaitu: 

1. Direksi: A. Direktur Utama: Agung Budi Waskito 

              B. Direktur Keuangan: Adityo Kusumo 

https://www.wika.co.id/id
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              C. Direktur Manajemen Sumber Daya Manusia dan Transformasi:     

Hadjar Seti Adji 

              D. Direktur Operasi I: Hananto Aji 

              E. Direktur Operasi II: Harum Akhmad Zuhdi 

              F. Direktur Manajemen Risiko dan Legal: Sumadi 

2. Sekretaris Perusahaan: Mahendra Vijaya 

3. Dewan Komisaris: A. Komisaris Utama: Jarot Widyoko 

                               B. Komisaris Independen: Adityawarman 

                               C. Komisaris Independen: Rusmanto 

                               D. Komisaris Independen: Suryo Hapsoro Tri Utomo 

                               E. Komisaris Independen: Harris Arthur Hedar 

                               F. Komisaris: Firdaus Ali 

4.1.4 Aktivitas Perusahaan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

       Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 64 tahun 1961, 

WIKA didirikan dengan tujuan untuk ikut serta dalam membangun ekonomi 

nasional sesuai dengan ekonomi terpimpin. Diawali dengan kegiatan usaha yang 

hanya meliputi pekerjaan instalasi listrik dan pipa air ketika didirikan, pada tahun 

1970-an WIKA beralih menjadi perusahaan kontraktor sipil dan bangunan. 

       Melalui Penawaran Saham Perdana (Initial Public Offering/IPO) di Bursa Efek 

Indonesia pada 27 Oktober 2007, WIKA melepas 28,46% saham ke publik, 

sementara kepemilikan sisanya masih dipegang oleh Pemerintah Republik 

Indonesia. Berkat dana dari IPO, WIKA semakin leluasa bertumbuh dan 

berkembang. 
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       Langkah-langkah antisipatif dan inovatif pun semakin mudah diwujudkan. 

Oleh karena itu, WIKA tetap berdiri kokoh meskipun menghadapi berbagai krisis, 

baik skala nasional maupun global. 

       Pada 2019, WIKA secara resmi menetapkan Visi dan Misi 2030 untuk 

menjawab tantangan masa depan Perseroan. Sebagai perusahaan yang bergerak 

dibidang investasi serta engineering, procurement dan construction (EPC) 

berkelanjutan untuk kualitas kehidupan yang lebih baik. WIKA meyakini, visi 2030 

merupakan wujud nyata dari harmonisasi aspek manusia, dunia, keuntungan dan 

juga sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. WIKA berkomitmen untuk 

melaksanakan peran pentingnya dalam menghadirkan kualitas kehidupan yang 

lebih baik. 

       Kegiatan usaha WIKA difokuskan pada optimalisasi 5 (lima) usaha, yaitu: 

1. Investasi yang meliputi, Energi (Energi Terbarukan), Infrastruktur dan 

Prasarana Air. 

2. Realti & Properti, Pengembangan Real Estat & Properti dan Manajemen 

Properti. 

3. Prasarana dan Bangunan, yang terdiri dari konstruksi sipil, konstruksi 

bangunan dan konstruksi baja. 

4. Proyek Energi & Industri, termasuk EPCC dan Energi Listrik, serta Proyek 

Energi Terbarukan. 

5. Industri, sektor industri WIKA memproduksi Beton Pracetak, Industri 

Konstruksi, Kendaraan Bermotor Listrik dan Produksi Aspal. 
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       Strategi bisnis menjadi keunggulan WIKA untuk menangkap potensi yang ada 

di pasar nasional dan internasional. 

4.1.5 Sejarah PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

       Waskita Karya yang didirikan pada 1 Januari 1961 adalah salah satu 

perusahaan terkemuka di Indonesia yang memainkan peran penting dalam 

pembangunan negara. Waskita Karya berasal dari perusahaan Belanda “Volker 

Aannemings Maatschappij N.V.”, yang diambil alih oleh Keputusan Pemerintah 

No.62/1961. Pada awalnya, perusahaan ini telah mengikuti perkembangan terkait 

air seperti reklamasi, pengerukan, pelabuhan, dan irigasi. 

       Namun, sejak tahun 1973, status hukum Waskita Karya telah berubah menjadi 

“Persero” PT. Waskita Karya, dan dikenal lebih luas sebagai “Waskita”. 

Perusahaan kemudian mulai berkembang menjadi kontraktor umum dan terlibat 

dalam berbagai proyek konstruksi seperti jalan raya, jembatan, pelabuhan, bandara, 

bangunan, pabrik limbah, pabrik semen, dan fasilitas industri lainnya. 

       Waskita mulai mengerjakan proyek teknologi maju pada tahun 1980. 

Pengalihan teknologi dilakukan melalui aliansi bisnis dengan perusahaan global 

terkemuka, seperti joint operation dan joint venture. Bandara Soekarno-Hatta, 

Reaktor Serbaguna Siwabessy, dan Pembangkit Listrik Tenaga Uap Muara Karang 

di Jakarta adalah prestasi penting dan menonjol yang menjad kebanggaan nasional. 

       Memasuki tahun 1990, Waskita telah menyelesaikan banyak gedung bertingkat 

tinggi dan apartemen terkenal, seperti Gedung Kantor Bank Indonesia, Menara 

Graha Niaga, Menara Mandiri Plaza, Hotel Shangri-La, dan BNI City yang 



66 
 

 

merupakan gedung tertinggi di Indonesia. Bangunan di Jakarta dan kota-kota lain 

di Indonesia. 

       Waskita telah mencapai prestasi yang luar biasa dalam pembangunan jembatan 

beton pratinjau jangka panjang dengan menggunakan sistem kantilever gratis. 

Mereka telah menyelesaikan tiga jembatan yaitu jembatan Raja Mandala, Rantau 

Berangin, dan Barelang IV dan telah mencapai prestasi besar lainnya dalam 

pembangunan jembatan darat dan kabel “Pasteur-Cikapayang-Surapati” di 

Bandung. Pembangunan beberapa bendungan penting, seperti Pondok, Grogak, 

Tilong, Gapit, dan Sumi yang selesai lebih cepat dari jadwal dan memiliki kualitas 

yang memuaskan. 

       Waskita memperoleh sertifikasi ISO 9002: 1994 pada November 1995, 

menunjukkan komitmen perusahaan terhadap kualitas. Ini memberikan pengakuan 

internasional yang meyakinkan tentang Sistem Manajemen Mutu ISO yang 

digunakan perusahaan dan membuka jalan menuju era persaingan global. Pada 

bulan Juni 2003, Waskita berhasil memperbarui Sistem Manajemen Mutunya dan 

memperoleh sertifikasi ISO 9001: 2000. Hal ini menunjukkan bagaimana 

perusahaan menyadari dan terus berupaya memenuhi kebutuhan spesifik 

pelanggannya. 

4.1.6 Visi Misi Perusahaan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

       Melalui situs resmi (https://investor.waskita.co.id/), PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk memiliki visi yaitu “Menjadi Perusahaan terdepan dalam 

Membangun Ekosistem yang Berkelanjutan”. Dan PT. Waskita Karya (Persero) 

https://investor.waskita.co.id/
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Tbk juga memliki misi, yaitu “Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia 

berlandaskan nilai inti Perusahaan AKHLAK, Menghadirkan produk dan jasa 

berkualitas terbaik dengan menggunakan teknologi terkini dan sistem terintegrasi, 

Memperkuat pengelolaan keuangan, manajemen resiko dan tata kelola Perusahaan, 

Mengoptimalkan portofolio bisnis yang tepat & terukur serta menjadi agen 

pembangunan Pemerintah menuju Indonesia maju, Memperluas jaringan bisnis 

internasional dengan menjadi pemain handal di pasar konstruksi global, 

Memperhatikan kepedulian sosial dan keseimbangan lingkungan dalam aktivitas 

bisnis Perusahaan. 

       Selain memiliki Visi dan Misi, PT. Waskita Karya (Persero) Tbk juga 

menerapkan nilai “AKHLAK” dengan penjelasan sebagai berikut: 

• Amanah: Kami memegang teguh kepercayaan yang diberikan. 

• Kompeten: Kami terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. 

• Harmonis: Kami saling peduli dan menghargai perbedaan. 

• Loyal: Kami berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan 

negara. 

• Adaptif: Kami terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun 

menghadapi perubahan. 

• Kolaboratif: Kami membangun kerjasama yang sinergis. 
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4.1.7 Struktur Organisasi Perusahaan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

 

Gambar 4.2 Bagan Struktur Organisasi PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

       Sumber : Situs resmi PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

(https://investor.waskita.co.id/) 

       Berikut para Jajaran Direksi dan Dewan Komisaris yang memegang posisi 

dalam struktur organisasi tersebut, yaitu: 

1. Direksi: A. Direktur Utama: Muhammad Hanugroho 

              B. Direktur Keuangan: Wiwi Suprihatno 

              C. Direktur Risk Management, Legal dan QSHE: Anton Rijanto 

              D. Direktur Business Strategic, Portofolio dan Human Capital: 

Rudi Purnomo 

               E. Direktur Operasi I: Ari Asmoko 

               F. Direktur Operasi II: Dhetik Ariyanto 

https://investor.waskita.co.id/
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2. Sekretaris Perusahaan: Ermy Puspa Yunita 

3. Dewan Komisaris: A. Komisaris Utama/Independen: Heru Winarko 

                               B. Komisaris: Dedi Syarif Usman 

                               C. Komisaris: T. Iskandar 

                               D. Komisaris Independen: Muhamad Salim 

                               E. Komisaris Independen: Addin Jauharudin 

                               F. Komisaris Independen: Muradi 

4. Internal Audit: AS Wisnu Wijayanto 

5. Komite Audit: Head of Committee: Muhammad Salim 

                        Anggota:  1. Addin Jauharudin 

2. Subagio 

3. Mohamad Nasir 

6. Komite Pemantau Risiko dan Tata Kelola Teringrasi: 

                        Ketua Komite: T. Iskandar 

                        Anggota: 1. Dedi Syarif Usman 

 2. Dedy Gunawan 

 3. Djoko Wibowo 

4.1.8 Aktivitas Perusahaan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

       PT. Waskita Karya (Persero) Tbk beraktivitas dalam bidang konstruksi, 

infrastruktur, dan industri. Aktivitas ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah, seperti 

PP Nomor 40 Tahun 1970 dan PP Nomor 34 Tahun 2022. 
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 Kegiatan usaha PT. Waskita Karya (Persero) Tbk sebagai berikut: 

1. Pembangunan infrastruktur, seperti jalan, jembatan, pelabuhan, dan bandara. 

2. Pembangunan gedung. 

3. EPC. 

4. Pencetakan beton. 

5. Pengecoran baja. 

6. Pembuangan limbah tanaman. 

7. Pabrik semen. 

8. Fasilitas industri lainnya. 

4.2 Gambaran Objek yang Diteliti 

       Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2020-

2023. Laporan keuangan tersebut berupa laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, dan laporan arus kas dari tahun 2020-2023. Data-data tersebut dapat dilihat 

pada lampiran. Adapun ringkasan dari gambaran objek yang diteliti yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 1 Gambaran Objek yang Diteliti 

(Disajikan Dalam Angka Penuh) 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

72 
 

BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 Analisis 

       Untuk menganalisis efektivitas kinerja keuangan pada PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk maka diperlukan alat ukur rasio  

arus kas yakni sebagai berikut: 

5.1.1 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk Dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Kewajiban 

Lancar 

  Jumlah Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  
Kewajiban Lancar 

 

Tabel 5. 1 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk 

(Disajikan Dalam Angka Penuh) 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

 

       Berdasarkan tabel 5.1 diatas, pada tahun 2020, rasio positif menunjukkan 

perusahaan mampu menghasilkan arus kas operasi yang lebih baik dibandingkan 

tahun-tahun berikutnya. Tahun 2021-2023 mengalami rasio negatif, hal ini 

menunjukkan perusahaan memiliki kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

lancarnya. 
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Tabel 5. 2 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar PT. 

Waskita Karya (Persero) Tbk 

(Disasjikan Dalam Angka Penuh) 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

       Berdasarkan tabel 5.2 diatas, pada tahun 2020-2021 menunjukkan rasio positif 

kecil (di bawah 1), menandakan arus kas operasi masih sangat kecil dibandingkan 

kewajiban lancar. Tahun 2022 memiliki rasio negatif -0.50, menandakan bahwa 

arus kas operasi tidak cukup untuk menutupi kewajiban lancar. Tahun 2023 

menunjukkan peningkatan signifikan dengan rasio 10.17, yang berarti perusahaan 

memiliki arus kas operasi yang  lebih besar dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

5.1.2 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga PT. Wijaya Karya (Persero) 

Tbk Dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Bunga 

  Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak 

= 
 

   

  Bunga 
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Tabel 5. 3 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk 

(Disajikan Dalam Angka Penuh) 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

       Berdasarkan tabel 5.3 diatas, pada tahun 2020 arus kas operasi positif, bunga 

dan pajak juga positif. Rasio 2,34 menunjukkan bahwa arus kas operasi setelah 

menambahkan bunga dan pajak mampu menutupi beban bunga. Tahun 2021 arus 

kas operasi negatif, menunjukkan defisit. Rasio -1,57 berarti bahwa setelah 

menambahkan bunga dan pajak, arus kas masih defisit dibandingkan beban bunga. 

       Tahun 2022 arus kas operasi negatif, tetapi pajak lebih kecil dari tahun 

sebelumnya. Rasio -0,85 menunjukkan bahwa defisit arus kas masih lebih besar 

dibandingkan dengan bunga yang harus dibayar. Tahun 2023 arus kas operasi tetap 

negatif tetapi ada peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Rasio -0,39 

menunjukkan bahwa defisit lebih kecil dibandingkan tahun 2022, tetapi tetap tidak 

cukup untuk menutupi beban bunga. 
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Tabel 5. 4 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk 

(Disajikan Dalam Angka Penuh) 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

       Berdasarkan tabel 5.4 diatas, pada tahun 2020 arus kas operasi positif, bunga 

cukup besar, tetapi pajak relatif kecil. Rasio 1,14 berarti bahwa perusahaan mampu 

menutupi beban bunga dengan arus kas operasi setelah pajak. Tahun 2021 arus kas 

operasi masih positif, tetapi lebih rendah dibandingkan 2020. Pajak meningkat 

signifikan, mengurangi kemampuan perusahaan membayar bunga. Rasio 0,31 

menunjukkan bahwa arus kas tidak cukup untuk menutupi bunga. 

       Tahun 2022 arus kas operasi negatif, menunjukkan defisit. Rasio -3,75 sangat 

rendah, menandakan perusahaan mengalami kesulitan membayar bunga. Tahun 

2023 arus kas operasi meningkat tajam menjadi lebih dari Rp. 2 triliun. Rasio 3,16 

menunjukkan perbaikan signifikan, perusahaan mampu membayar bunga. 
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5.1.3 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Modal PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk Dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap  

  Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  Pengeluaran Modal 

 

Tabel 5. 5 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Modal PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk 

(Disajikan Dalam Angka Penuh) 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

       Berdasarkan tabel 5.5 diatas, pada tahun 2020 arus kas operasi positif tetapi 

jauh lebih kecil dibandingkan dengan pengeluaran modal. Rasio -8,27, 

menunjukkan bahwa arus kas operasi tidak mencukupi untuk menutupi pengeluaran 

modal. Tahun 2021 arus kas operasi dan pengeluaran modal negatif. Rasio 1,18, 

menunjukkan bahwa defisit arus kas operasi lebih besar dibandingkan pengeluaran 

modal. 

       Tahun 2022 arus kas operasi tetap negatif, tetapi pengeluaran modal lebih kecil. 

Rasio 1,65 menandakan perbaikan meskipun perusahaan masih mengalami defisit 

arus kas. Tahun 2023 arus kas operasi dan pengeluaran modal tetap negatif, namun 

pengeluaran modal lebih rendah. Rasio 1,98 menunjukkan bahwa meskipun arus 

kas operasi negatif, tetapi perusahaan menandakan adanya perbaikan dalam 

penggunaan kas. 
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Tabel 5. 6 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Modal PT. 

Waskita Karya (Persero) Tbk 

(Disajikan Dalam Angka Penuh) 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

       Berdasarkan tabel 5.6 diatas, pada tahun 2020 arus kas operasi positif, tetapi 

jauh lebih kecil dibandingkan dengan pengeluaran modal. Rasio -0,06, 

menunjukkan bahwa arus kas operasi tidak mencukupi untuk menutupi pengeluaran 

modal. Tahun 2021 arus kas operasi positif, namun tetap lebih kecil dibandingkan 

pengeluaran modal. Rasio -0,35, menunjukkan bahwa perusahaan masih 

mengalami kesulitan dalam membiayai pengeluaran modal dari arus kas operasi. 

       Tahun 2022 arus kas operasi negatif, sementara pengeluaran modal juga sangat 

besar. Rasio 2,55, menunjukkan bahwa meskipun arus kas operasi negatif, tetapi 

jumlahnya masih jauh lebih kecil dibandingkan dengan pengeluaran modal. Tahun 

2023 arus kas operasi meningkat signifikan menjadi Rp. 2,32 triliun, tetapi 

pengeluaran modal juga tinggi sebesar Rp. 2,25 triliun. Rasio -1,03, menunjukkan 

bahwa meskipun arus kas operasi positif, tetap belum cukup untuk menutupi 

pengeluaran modal yang besar. 
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5.1.4 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Utang PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk Dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Total Utang 

  Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  Total Utang 

 

Tabel 5. 7 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Utang PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk 

(Disajikan Dalam Angka Penuh) 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

       Berdasarkan tabel 5.7 diatas, pada tahun 2020 rasio 0,61 menunjukkan bahwa 

arus kas operasi yang dihasilkan masih jauh lebih kecil dibandingkan dengan total 

utang, mencerminkan rendahnya kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajibannya melalui aktivitas operasional. Tahun 2021 rasio negatif -7,20 

menandakan arus kas operasi mengalami defisit yang cukup besar dibandingkan 

dengan total utang, menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat mengandalkan 

operasi untuk membayar utang. 

       Tahun 2022 rasio -0,05 masih negatif, yang menunjukkan bahwa arus kas 

operasi masih mengalami defisit, tetapi lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya. 

Hal ini menunjukkan adanya sedikit perbaikan dalam kemampuan operasional 

perusahaan, meskipun belum cukup untuk sepenuhnya menutupi kewajibannya. 

Tahun 2023 rasio -5,13 menunjukkan sedikit peningkatan dibandingkan tahun 
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2022, tetapi tetap negatif, yang berarti arus kas operasi belum cukup untuk 

menutupi total utang perusahaan. 

Tabel 5. 8 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Utang PT. Waskita 

Karya (Persero) Tbk 

(Disajikan Dalam Angka Penuh) 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

       Berdasarkan tabel 5.8 diatas, rasio 0,46 pada tahun 2020 menunjukkan bahwa 

arus kas operasi yang dihasilkan sangat kecil dibandingkan dengan total utang, 

mencerminkan keterbatasan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya melalui 

aktivitas operasional. Tahun 2021 rasio turun menjadi 0,22, yang berarti 

kemampuan perusahaan dalam menutupi utangnya semakin melemah dibandingkan 

tahun sebelumnya. 

       Tahun 2022 rasio negatif -0,13 menunjukkan bahwa perusahaan mengalami 

arus kas operasi negatif, yang berarti tidak ada arus kas masuk dari operasional yang 

bisa digunakan untuk membayar utang. Tahun 2023 rasio meningkat signifikan 

menjadi 2,77, yang berarti perusahaan berhasil membalikkan kondisi arus kas 

operasi dari negatif menjadi positif, meningkatkan kemampuan dalam menutupi 

utangnya. 
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5.1.5 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk Dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Laba Bersih 

  Arus Kas Operasi 

= 
 

   

  Laba Bersih 

 

Tabel 5. 9 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk 

(Disajikan Dalam Angka Penuh) 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

       Berdasarkan tabel 5.9 diatas, pada tahun 2020 rasio 0,97 menunjukkan bahwa 

arus kas operasi hampir sebanding dengan laba bersih yang diperoleh perusahaan. 

Tahun 2021 rasio negatif sebesar -17,44 mengindikasikan bahwa arus kas operasi 

jauh lebih rendah dibanding laba bersih, yang menunjukkan ketidakseimbangan 

antara arus kas operasi dan laba bersih. 

       Tahun 2022 rasio -228,94 menunjukkan penurunan signifikan, yang berarti 

arus kas operasi semakin defisit meskipun laba bersih masih positif. Tahun 2023 

rasio 3,70 menunjukkan adanya perbaikan karena laba bersih berubah menjadi 

negatif, sehingga defisit arus kas operasi lebih kecil dibandingkan defisit laba 

bersih. 
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Tabel 5. 10 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih Pt. Waskita 

Karya (Persero) Tbk 

(Disajikan Dalam Angka Penuh) 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

       Berdasarkan tabel 5.10 diatas, pada tahun 2020 rasio -4,42 menunjukkan 

bahwa meskipun arus kas operasi positif, tetapi laba bersih negatif, sehingga arus 

kas operasi belum cukup untuk menutup kerugian. Tahun 2021 rasio -0,10 

menunjukkan bahwa kondisi masih negatif, namun terdapat perbaikan 

dibandingkan tahun sebelumnya karena defisit arus kas operasi lebih kecil terhadap 

laba bersih.  

       Tahun 2022 rasio 6,37 menunjukkan adanya perbaikan, meskipun arus kas 

operasi negatif, nilai defisitnya lebih kecil dibandingkan laba bersih yang tercatat. 

Tahun 2023 rasio -5,78 menunjukkan bahwa meskipun arus kas operasi meningkat 

secara signifikan, laba bersih tetap negatif dalam jumlah besar, sehingga rasio 

kembali ke negatif. 
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Tabel 5. 11 Efektivitas Kinerja Keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

Tabel 5. 12 Efektivitas Kinerja Keuangan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 
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5.2 Pembahasan 

5.2.1 Rasio Arus Kas Operasi terhadap Kewajiban Lancar 

 

Gambar 5.1 Grafik Efektivitas Kinerja Keuangan PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

       Pada PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tahun 2020: 0,71 → Positif, 

menunjukkan arus kas operasi dapat menutupi sebagian kewajiban lancar. Tahun 

2021: -10,11 → Negatif, menandakan arus kas operasi tidak cukup untuk membayar 

kewajiban lancar. Tahun 2022: -7,97 → Masih negatif, meskipun lebih baik dari 

2021. Tahun 2023: -7,53 → Tren membaik tetapi masih negatif. 

      Pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2020 dan 2021, rasio 

menunjukkan angka positif sebesar 0,84 dan 0,70, yang berarti perusahaan masih 

mampu menutupi kewajiban lancarnya dengan arus kas operasional. Namun, pada 

2022, rasio turun drastis ke -0,50, menunjukkan bahwa arus kas operasi tidak 

mencukupi untuk menutupi kewajiban lancar, sehingga perusahaan harus mencari 

sumber dana lain seperti pinjaman. Tahun 2023 mengalami lonjakan signifikan ke 
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10,17, yang menunjukkan arus kas operasi sangat besar dibandingkan kewajiban 

lancar. 

       PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk kurang efektif dari PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk dalam mengelola arus kas operasionalnya selama periode 2020-2023. 

PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk terus mengalami defisit arus kas operasi dari tahun 

2021-2023, dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk mengalami kesulitan pada tahun 

2022 tetapi berhasil bangkit secara signifikan pada 2023.  

       PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dinilai kurang efektif karena rasio yang 

dihasilkan dari tahun 2020-2023 <1, yang artinya PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

tidak memiliki cukup arus kas operasi untuk menutupi kewajiban lancarnya. Pada 

PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2020-2022 dinilai kurang efektif karena 

rasio yang dihasilkan <1 yang artinya PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2020-

2022 tidak memiliki cukup arus kas operasi untuk menutupi kewajiban lancarnya, 

tetapi pada tahun 2023 dinilai efektif karena rasio yang dihasilkan >1 yang artinya 

PT. Waskita Karya (Persero) Tbk memiliki cukup arus kas operasi untuk menutupi 

kewajiban lancarnya. 

       Menurut Hery,  (2021:106-107), rasio yang baik adalah di atas 1, yang berarti 

perusahaan memiliki cukup arus kas operasi untuk menutupi kewajiban lancar. 

Rasio negatif dalam tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk kesulitan memenuhi kewajiban lancarnya hanya dari arus kas operasi. 
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5.2.2 Rasio Arus Kas Operasi terhadap Bunga                                                                                             

 
Gambar 5.2 Grafik Efektivitas Kinerja Keuangan PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

       Pada PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tahun 2020: 2,34 → Cukup baik, arus 

kas operasi dapat menutupi beban bunga. Tahun 2021: -1,57 → Negatif, arus kas 

operasi tidak cukup membayar bunga. Tahun 2022: -0,85 → Masih negatif, tetapi 

ada sedikit perbaikan. Tahun 2023: -0,39 → Membaik, tetapi tetap di bawah 

standar. 

       Pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2020, rasio 1,14 menunjukkan 

arus kas operasi masih mampu menutupi beban bunga. Pada 2021, rasio turun 

drastis menjadi 0,31, menunjukkan kesulitan perusahaan dalam membayar bunga 

dengan arus kas operasi. Tahun 2022 mengalami defisit besar dengan rasio -3,75, 

menunjukkan perusahaan mengalami masalah likuiditas yang serius dan 

kemungkinan harus berutang lebih banyak untuk membayar bunga. Pada 2023, 
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rasio meningkat ke 3,16, yang berarti perusahaan kembali memiliki arus kas operasi 

yang cukup untuk menutupi bunga. 

       PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk kurang efektif dari PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk, karena PT. Waskita Karya (Persero) Tbk lebih efektif dalam 

mengelola pembayaran bunga dan pajak. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

mengalami tekanan keuangan yang lebih besar dengan rasio negatif berturut-turut 

sejak 2021-2023.  

       PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tahun 2020 dinilai efektif karena rasio yang 

dihasilkan >1 yang artinya PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk mampu membayar 

bunga dengan arus kas operasinya, tetapi pada tahun 2021-2023 dinilai tidak efektif 

karena rasio yang dihasilkan <1 yang artinya PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tidak 

mampu membayar bunga dengan arus kas operasi. PT. Waskita Karya (Persero) 

Tbk tahun 2020 dan 2023 dinilai efektif karena rasio yang dihasilkan >1 yang 

artinya PT. Waskita Karya (Persero) Tbk mampu membayar bunga dengan arus kas 

operasi, tetapi pada tahun 2021 dan 2022 dinilai tidak efektif karena rasio yang 

dihasilkan <1 yang artinya PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tidak mampu 

membayar bunga dengan arus kas operasi. 

       Hery,  (2021:106-107) menyatakan bahwa rasio yang sehat harus lebih besar 

dari 1 agar perusahaan mampu membayar bunga dengan arus kas operasi. 
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5.2.3 Rasio Arus Kas Operasi terhadap Pengeluaran Modal 

 

Gambar 5.3 Grafik Efektivitas Kinerja Keuangan PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

       Pada PT. Wijaya Karya (Persero) tahun 2020: -8,27 → Negatif, arus kas 

operasi tidak cukup untuk membiayai investasi. Tahun 2021: 1,18 → Positif, 

menandakan perbaikan karena arus kas operasi lebih besar dari pengeluaran modal. 

Tahun 2022: 1,65 → Naik, menunjukkan efisiensi dalam penggunaan arus kas 

operasi. Tahun 2023: 1,98 → Semakin membaik, arus kas operasi dapat menutupi 

belanja modal. Kesimpulan: Tidak efektif pada 2020, tetapi efektif pada 2021–

2023. 

       Pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2020 dan 2021 menunjukkan nilai 

negatif -0,06 dan -0,35, yang berarti perusahaan tidak mampu membiayai 

pengeluaran modalnya dari arus kas operasi. Tahun 2022 meningkat drastis menjadi 

2,55, yang berarti perusahaan memiliki cukup kas operasional untuk menutupi 
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investasi modalnya. Pada 2023, kembali negatif -1,03, menunjukkan perusahaan 

mengalami kesulitan membiayai belanja modal dari kas operasional. 

       PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk lebih efektif dalam mengelola arus kas operasi 

terhadap pengeluaran modal dibandingkan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Meskipun arus kas operasi PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk masih negatif, tetapi 

rasionya menunjukkan peningkatan yang lebih stabil dari tahun ke tahun yang 

mencerminkan adanya perbaikan dalam operasionalnya. Sementara itu, PT. 

Waskita Karya (Persero) Tbk mengalami ketidakstabilan dalam rasio yang 

mencerminkan ketidakstabilan dalam pengelolaan arus kas operasi dan pengeluaran 

modal.  

       PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tahun 2020 dinilai tidak efektif karena rasio 

yang dihasilkan <1 yang artinya PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tidak mampu 

membiayai investasi dari arus kas operasi tanpa bergantung pada pendanaan, pada 

tahun 2021-2023 dinilai efektif karena rasio yang dihasilkan >1 yang artinya PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk mampu membiayai dari arus kas operasi tanpa 

bergantung pada pendanaan. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2020, 2021, 

dan 2023 dinilai tidak efektif karena rasio yang dihasilkan <1 yang artinya PT. 

Waskita Karya (Persero) Tbk tidak mampu membiayai investasi dari arus kas 

operasi tanpa bergantung pada pendanaan, pada tahun 2022 dinilai efektif karena 

rasio yang dihasilkan >1 yang artinya PT. Waskita Karya (Persero) Tbk mampu 

membiayai dari arus kas operasi tanpa bergantung pada pendanaan. 
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       Berdasarkan teori Hery, (2021:106-107), rasio di atas 1 menunjukkan 

perusahaan mampu membiayai investasi dari arus kas operasi tanpa bergantung 

pada pendanaan eksternal. 

5.2.4 Rasio Arus Kas Operasi terhadap Total Utang 

 
Gambar 5.4 Grafik Efektivitas Kinerja Keuangan PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

       Pada PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tahun 2020: 0,61 → Positif, tetapi masih 

di bawah 1. Tahun 2021: -7,20 →negatif, menunjukkan arus kas operasi tidak 

cukup membayar utang. Tahun 2022: -0,05 → Masih negatif, meskipun ada 

perbaikan. Tahun 2023: -5,13 → Kembali memburuk, menandakan ketergantungan 

tinggi pada utang.  

       Pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2020 memiliki rasio 0,46, 

menunjukkan arus kas operasi mampu menutupi total utang. Tahun 2021 menurun 

ke 0,22, mengindikasikan arus kas semakin terbatas untuk membayar utang.Tahun 

2022 negatif -0,13, berarti perusahaan tidak memiliki cukup arus kas untuk 
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membayar utangnya. Tahun 2023 melonjak ke 2,77, yang menunjukkan perusahaan 

memiliki arus kas yang cukup untuk membayar lebih dari dua kali total utangnya. 

       PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tidak efektif dari PT. Waskita Karya (Persero) 

Tbk karena rasio terus negatif sejak 2021-2023, menunjukkan kesulitan dalam 

membayar total utangnya dengan kas operasi. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

lebih efektif dalam mengelola total utang, karena pada tahun 2023 berhasil 

mencapai rasio 2,77 yang menandakan peningkatan signifikan dalam kemampuan 

menutup total utang dengan arus kas operasi. 

       PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tahun 2020-2023 dinilai tidak efektif karena 

rasio yang dihasilkan <1 yang artinya PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tidak 

memiliki kemampuan yang baik dalam membayar utangnya dengan arus kas 

operasi. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2020-2022 dinilai tidak efektif 

karena rasio yang dihasilkan <1 yang artinya PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

tidak memiliki kemampuan yang baik dalam membayar utangnya dengan arus kas 

operasi, tetapi pada tahun 2023 dinilai efektif karena rasio yang dihasilkan >1 yang 

artinya PT. Waskita Karya (Persero) Tbk memiliki kemampuan yang baik dalam 

membayar utangnya dengan arus kas operasi. 

        Menurut Hery,  (2021:106-107), rasio ini efektif jika ≥1, karena itu berarti 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam membayar utangnya dengan 

arus kas operasi. 
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5.2.5 Rasio Arus Kas Operasi terhadap Laba Bersih 

 
Gambar 5.5 Grafik Efektivitas Kinerja Keuangan PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

       Pada PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tahun 2020: 0,97 → Hampir 1, 

menunjukkan laba bersih cukup didukung oleh arus kas operasi. Tahun 2021: -

17,44 → Negatif, menunjukkan laba bersih tidak didukung oleh arus kas operasi. 

Tahun 2022: -228,94 → negatif, menandakan kesulitan besar dalam menghasilkan 

kas dari laba bersih. Tahun 2023: 3,70 → Positif dan membaik secara signifikan.  

       Pada PT. Waskita tahun 2020 dan 2021 menunjukkan nilai -4,42 dan -0,10, 

yang berarti arus kas operasi jauh lebih kecil atau bahkan negatif dibanding laba 

bersih. Tahun 2022 meningkat drastis menjadi 6,37, yang berarti arus kas operasi 

jauh lebih tinggi dari laba bersih, menunjukkan perbaikan likuiditas. Tahun 2023 

kembali negatif -5,78, yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara laba 

bersih dan arus kas operasi. 
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       PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk kurang efektif dari PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk dikarenakan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk mengalami penurunan 

drastis di 2021-2022 yang menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi dan 

ketidakmampuan untuk menjaga keseimbangan antara arus kas dan laba bersih. 

Sementara pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2022 memiliki kinerja 

yang lebih baik dibandingkan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dalam hal 

menghasilkan arus kas operasi yang lebih stabil dibandingkan laba bersihnya. 

       PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tahun 2020-2022 dinilai tidak efektif karena 

rasio yang dihasilkan <1 yang artinya PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk tidak bisa 

merubah laba bersih menjadi kas, tetapi tahun 2023 dinilai efektif karena rasio yang 

dihasilkan >1 yang artinya PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk mampu merubah laba 

bersih menjadi kas. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2020,2021 dan 2023 

dinilai tidak efektif karena rasio yang dihasilkan <1 yang artinya PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk tidak bisa merubah laba bersih menjadi kas, tetapi tahun 2022 dinilai 

efektif karena rasio yang dihasilkan >1 yang artinya PT. Waskita Karya (Persero) 

Tbk mampu merubah laba bersih menjadi kas. 

       Menurut Hery,  (2021:106-107), rasio ini efektif jika mendekati 1 atau lebih, 

karena berarti laba bersih diubah dengan baik menjadi kas. 

       Sesuai dengan teori Hery, (2021:106-107) yang menjelaskan bahwa pada 

perhitungan rasio arus kas operasi yang dimana jika hasil rasio arus kas operasi 

terhadap kewajiban lancar dibawah 1 berarti perusahaan tidak mampu melunasi 

kewajiban lancarnya, rasio arus kas operasi terhadap bunga apabila perusahaan 
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memiliki kemampuan yang baik untuk membiayai bunga, rasio arus kas operasi 

terhadap pengeluaran modal apabila perusahaan menunjukkan kemampuan yang 

tinggi dari arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal atau rasio yang 

rendah perusahaan menunjukkan harus mencari pendanaan, rasio arus kas operasi 

terhadap total utang apabila rasio yang rendah menunjukkan perusahaan memiliki 

kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya, dan rasio 

arus kas operasi terhadap laba bersih apabila rasio yang dihasilkan tinggi 

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan semakin baik. 

       Dan penelitian ini sejalan penelitian terdahulu Anggraeni et al., (2022) bahwa 

kinerja keuangan perusahaan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk selama periode 

2017-2021 menunjukkan terdapat tiga rasio yang memiliki nilai rata-rata berada di 

bawah standar (<1). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisis arus kas operasi kewajiban lancar, bunga,pengeluaran 

modal, total utang, dan laba bersih, dapat disimpulkan bahwa efektivitas kinerja 

keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

selama periode 2020-2023 adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan arus kas operasional terhadap kewajiban lancar bahwa PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk kurang efektif dari PT. Waskita Karya (Persero) 

Tbk. 

2. Berdasarkan arus kas operasional terhadap bunga bahwa PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk kurang efektif dari PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. 

3. Berdasarkan arus kas operasional terhadap pengeluaran modal bahwa PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk lebih efektif dari PT. Waskita Karya (Persero) 

Tbk. 

4. Berdasarkan arus kas operasional terhadap total utang bahwa PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk tidak efektif dari PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. 

5. Berdasarkan arus kas operasional terhadap laba bersih bahwa PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk kurang efektif dari PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. 
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6.2 Saran 

       Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk harus dapat meningkatkan arus kas 

operasional terhadap kewajiban lancarnya untuk tahun yang akan datang. 

2. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk harus meningkatkan arus kas operasional 

terhadap bunga agar bisa membayar bisa efektif untuk mengelola pembayaran 

bunga dan pajak. 

3. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk harus menstabilkan pengelolaan arus kas 

operasional dan pengeluaran modal. 

4. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk harus meningkatkan kemampuan untuk 

menutup total utang dengan arus kas operasi. 

5. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk harus 

meningkatkan kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara arus kas 

operasional dan laba bersih. 

6. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian 

yang telah ada, baik menggunakan rasio arus kas yang sama dengan 

penambahan periode penelitian, penambahan objek penelitian, atau 

menggunakan rasio arus kas lainnya.
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